MANUAL MUTU

PROGRAM KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2011



Manual Mutu Program Kedokteran Hewan
Universitas Brawijaya

Kode Dokumen : 0130003000
Revisi 1 6
Tanggal . September 2011
Diajukan oleh : Ketua GJM PKH-UB
ttd
Prof. Dr. Aulanni‘am, drh., DES
Dikendalikan oleh  : Wakil Bidang Akademik PKH-UB
ttd
Prof. Dr. Aulanni”’am, drh., DES
Disetujui oleh : Ketua PKH-UB
ttd

Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati, drh., MS

Manual Mutu PKH-UB



PERNYATAAN TENTANG MANUAL MUTU

Manual Mutu (Quality Manual) ini memberikan deskripsi mengenai sistem mutu
yang digunakan oleh Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH UB).
Pedoman ini menjelaskan tentang kemampuan PKH UB dalam memenuhi persyaratan
pelanggan. Selain itu, Manual Mutu ini menjadi panduan penerapan Sistem Manajemen
Mutu (SMM) yang sesuai dengan standar 1SO 9001:2008.

Prosedur vyang dinyatakan dalam Manual Mutu adalah prosedur vyang
didokumentasikan sesuai dengan persyaratan standar 9001:2008. Panduan ini merupakan
persyaratan wajib dari sistem mutu, merupakan dokumen yang disusun untuk
kepentingan institusional PKH UB. Dengan demikian, tidak diperkenankan membuat
salinan sebagian atau keseluruhan dokumen ini untuk tujuan komersial. Salinan dapat
dibuat untuk tujuan pelatihan dan pengembangan SMM. Pengguna diharapkan
memperhatikan dan hanya menggunakan edisi dokumen yang berlaku. Manual Mutu telah
mengalami beberapa revisi yaitu:

Revisi ke-1 disusun setelah ada masukan dari Audit Internal Mutu (AIM) Batch 2 dan telah
ditinjau oleh manajemen PKH UB.

Revisi ke-2 disusun untuk mempersiapkan Audit Internal Mutu (AIM) pada Unit Kerja
Pelaksana Akademik (UKPA) Siklus 8 Tahun 2011

Revisi ke-3 disusun setelah ada masukan dari Audit Internal PKH dan dipersiapkan untuk
Audit Internal Mutu (AIM) Unit Kerja Pelaksana Akademik (UKPA) Siklus VIII
tahun 2011 Universitas Brawijaya

Revisi ke-4 disusun berdasarkan masukan dari Auditor Internal PKH pada pelaksanaan
Audit Internal PKH ke 2 dan dipersiapkan untuk Audit Internal Mutu (AIM)
Unit Kerja Pelaksana Akademik (UKPA) Siklus VIII tahun 2011 UB

Revisi ke-5 disusun berdasarkan masukan Auditor Internal Mutu PJM pada pelaksanaan
Audit Internal Mutu (AIM) Unit Kerja Pelaksana Akademik (UKPA) Siklus VI
tahun 2011

Revisi ke-6 disusun untuk mempersiapkan Audit Internal Mutu (AIM) pada Unit Kerja
Pelaksana Akademik (UKPA) Siklus 9 Tahun 2011
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KATA PENGANTAR

Penjaminan mutu akademik Program Kedokteran Hewan adalah tanggungjawab
seluruh sivitas akademika. Agar arah kegiatan penjaminan mutu akademik dipahami
oleh semua unit pelaksana kegiatan akademik, maka perlu disusun manual mutu
akademik yang memuat prinsip-prinsip manajemen mutu akademik.

Manual mutu akademik di bidang pendidikan Program Kedokteran Hewan yang
disusun oleh tim Gugus Jaminan Mutu PKH ini menjadi acuan bagi pelaksanaan
penjaminan mutu dan pedoman bagi Program Studi dalam menyusun Manual Prosedur
(MP) dan Instruksi Kerja (IK).

Manual Mutu Akademik ini berisi kebijakan, sistem, konsep, penerapan dan
organisasi jaminan mutu yang dilaksanakan di Program Kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya. Manual Mutu Akademik ini hendaknya dijadikan panduan bagi pengelola
program studi, staf pengajar, staf administrasi dan mahasiswa dalam upaya peningkatan
proses pembelajaran.

Malang,
Ketua Program

ttd

Prof.Dr. Pratiwi Trisunuwati, drh., MS
NIP. 19480615 197702 2 001
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manual Mutu Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya
(PKH-UB) disusun untuk mengendalikan pengelolaan pendidikan tinggi
bermutu berstandar internasional dan memenuhi peraturan pemerintah
Republik Indonesia, Persyaratan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO
9001:2008 dan IWA 2: 2007. Manual Mutu ini menjelaskan penjabaran
keterkaitan antara struktur organisasi PKH-UB, kebijakan mutu, sasarn
mutu penyelenggaraan pendidikan dan sistem penjaminan mutu secara
internal di PKH-UB.

Mulai tahun 2010 PKH-UB menggunakan Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) yang menggunakan tujuh (7) standar mutu akademik
dan non akademik, serta standar mutu PT berkelas dunia sesuai dengan
penjaminan mutu yang dicanangkan oleh Pusat Jaminan Mutu di tingkat
Universitas Brawijaya.

Penjaminan Mutu yang dilakukan oleh PKH-UB merupakan bentuk
bertanggungjawaban kepada stakeholders untuk mengembangkan mutu
pendidikan PKH-UB secara berkelanjutan. Dengan demikian, mutu
penyelenggaraan pendidikan di PKH-UB diakui tidak saja secara
internal, namun juga secara eksternal oleh Badan Akreditasi Nasional
Pergiruan Tinggi (BAN-PT) atau badan akreditasi internasional.

Dalam menerapkan SPMI, PKH-UB juga memastikan bahwa
budaya mutu dipahami dan dilaksanakan semua pihak, serta
dikendalikan. Dengan implementasi SPMI, PKH-UB mampu menetapkan
dan mewujudkan visinya melalui pelaksanaan misinya, mampu
memenuhi kebutuhan dan memuaskan stakeholders yaitu kebutuhan
masyarakat, dunia kerja dan profesional. Untuk itu disusun dokumen
SPMI sebagai berikut:

e Dokumen induk: yang menjadi rujukan pengembangan sistem yaitu
Visi, Misi dan Tujuan PKH-UB (11300 01000), Rencana Strategis
PKH-UB (11300 02000), Program Kerja Ketua PKH-UB (01300 01000)
dan Pedoman Pendidikan PKH-UB (01300 02000).

e Dokumen Mutu: yaitu Manual Mutu PKH-UB (01300 03000), Standar
Mutu (00000 06000), Manual Prosedur, Instruksi Kerja, Dokumen
Pendukung dan Borang-Borang

e Dokumen Audit: meliputi Manual Prosedur Pelaksanaan Audit
Internal PKH-UB (01300 05004), dan Borang Kinerja PKH-UB (01300
08001)
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1.2 Ruang Lingkup Manual Mutu dan Kebijakan

Manual Mutu ini merupakan panduan implementasi manajemen
mutu di Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB)
dan merupakan sistem manajemen mutu yang harus dipatuhi di
lingkungan PKH-UB. Manual Mutu ini mendokumentasikan sistem mutu
organisasi PJM UB untuk menunjukkan kemampuan organisasi dalam
menghasilkan produk dan layanan secara konsisten sesuai dengan
persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku. Manual Mutu PKH-
UB disusun mengacu pada Manual Mutu Universitas Brawijaya yang
didasarkan pada persyaratan standard an klausul Sistem Manajemen
Mutu 1SO 9001:2008 dengan pedoman implementasinya dalam layanan
pendidikan IWA2:2007, peraturan-peraturan pemerintah Rl dan
persyaratan akreditasi BAN-PT. Manual Mutu ini mencakup kebijakan
umum (visi, misi, kebijakan mutu, tujuan mutu dan sasaran mutu),
struktur organisasi, garis besar proses dan profil organisasi serta
lingkup sistem manajemen mutu yang ditetapkan dalam 1SO 9001:2008.
Manual Mutu ini juga menyediakan panduan bagi pengembangan sistem
secara keseluruhan.

1.3 Tujuan Manual Mutu
Manual Mutu ini bertujuan untuk:

a. Menggariskan proses utama yang terkait langsung ataupun tidak
langsung dengan layanan pendidikan di PKH-UB, baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi ataupun tindakan perbaikan
untuk menjamin adanya perbaikan berkelanjutan dalam memenuhi
persyaratan pelanggan.

b. Menjelaskan hubungan antara berbagai aktivitas yang terkait dalam
proses di atas.

c. Menjelaskan hubungan sistem Penjaminan Mutu dengan persyaratan
ISO 9001:2008.

d. Mencerminkan komitmen PKH-UB dalam peningkatan mutu secara
berkelanjutan dalam bentuk tertulis, sehingga dapat dipahami oleh
semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan.

2. LANDASAN KEBIJAKAN MANAJEMEN MUTU

Rujukan yang digunakan dalam Manual Mutu ini adalah:
a. Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Tinggi
Nasional.
b. Pedoman Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi, Tahun 2003.
c. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.
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d. Akreditasi Perguruan Tinggi oleh Badan Akreditasi Nasional, 2008.
Akreditasi Program Studi Sarjana, Magister dan Doktor oleh Badan
Akreditasi Nasional, 2009.

f. Statuta Universitas Brawijaya, 2009.

g. Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Universitas Brawijaya.

h. Badan Layanan Umum Universitas Brawijaya, 2009.

i. Persyaratan SMM ISO 9001:2008.

j. Persyaratan SMM untuk layanan pendidikan IWA2:2007.

Kk

L.

m.

®

. Standar Mutu World Class University (WCU QS Asia) 2009.
Dokumen Rencana Strategis PKH-UB.
Dokumen Sistem Penjaminan Mutu PKH-UB

3. ISTILAH DAN DEFINISI

a. Sistem Penjaminan Mutu (SPM) adalah sistem untuk menetapkan
kebijakan, tujuan, dan strategi pencapaian mutu yang ditentukan.

b. Jaminan Mutu (quality assurance) adalah seluruh proses penetapan
dan pemenuhan standar mutu pengelolaan Perguruan Tinggi (PT)
secara konsisten dan perbaikan berkelanjutan, sehingga visi dan misi
PT dapat tercapai dan stakeholders memperoleh kepuasan
(pemenuhan janji kepada stakeholders). Kegiatan yang dilakukan
harus terencana dan sistematis yang dilaksanakan dengan
menggunakan Sistem Manajemen Mutu (SMM) untuk menyakinkan
bahwa suatu produk (hasil) akan memenuhi persyaratan mutu.

C. Mutu adalah keseluruhan karakteristik produk yang menunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi permintaan atau persyaratan yang
ditetapkan oleh customer (stakeholders), baik yang tersurat
(dinyatakan dalam kontrak), maupun tersirat. Pencapaian tujuan ini
menyangkut aspek masukan, proses dan keluaran dengan
memperhatikan nilai dan derajat kebaikan, keutamaan dan
kesempurnaan (degree of excellence) yang selaras dengan Rencana
Strategis PKH-UB.

d. Manual Mutu Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-
UB) adalah dokumen yang disusun sebagai panduan implementasi
manajemen mutu PKH-UB dan merupakan persyaratan sistem
manajemen mutu yang harus dipenuhi di lingkungan PKH-UB.

e. Pelanggan: secara umum pelanggan adalah orang atau perorangan
atau badan yang ikut menerima atau membeli layanan pendidikan.
Pelanggan PKH-UB dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu mahasiswa
(learners) sebagai pelanggan utama; dan pelanggan lainnya orang
tua mahasiswa dan peserta pelatihan atau lembaga yang mengirim
peserta pelatihan, serta pengguna lulusan.
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f. Persyaratan pelanggan PKH-UB adalah persyaratan yang harus
dimiliki oleh pengguna layanan pendidikan PKH-UB, persyaratan
pelanggan utama yaitu mahasiswa, tercantum dalam buku Pedoman
Pendidikan UB dan Pedoman Pendidikan PKH-UB.

g. Unit Kerja di lingkungan PKH-UB adalah Program Studi Pendidikan
Dokter Hewan yang menyelenggarakan layanan pendidikan atau
pelatihan di bawah PKH-UB.

h. Lembaga pendukung di lingkungan PKH-UB adalah lembaga yang
mendukung terselenggaranya layanan pendidikan atau pelatihan di
PKH-UB yaitu Gugus Jaminan Mutu PKH-UB.

i. Produk vyang dihasilkan organisasi pendidikan ialah layanan

pendidikan dimana di dalam prosesnya terjadi peningkatan nilai

(creating value).

Dokumen adalah seluruh informasi dan media pendukungnya.

k. Rekaman adalah dokumen yang menyatakan hasil yang dicapai atau
bukti bahwa kegiatan telah dilaksanakan.

. Visi PKH-UB ialah pernyataan yang berorientasi pada masa depan
tentang apa yang diharapkan oleh PKH-UB yang dirumuskan secara
jelas untuk diwujudkan dalam kurun waktu yang jelas.

m. Misi PKH-UB ialah deskripsi mengenai tugas, kewajiban, tanggung
jawab, dan rencana tindakan yang dirumuskan dengan visi PKH-UB
yang harus digunakan dalam pengembangan Tri Darma.

n. Tujuan PKH-UB ialah rumusan tentang hasil khusus PKH-UB dalam
bentuk profil kompetensi yang diharapkan dari lulusan sesuai dengan
kebutuhan dan standar yang dituntut oleh Stakeholders internal dan
eksternal, termasuk tuntutan pasar kerja.

0. Tujuan Program Studi adalah rumusan tentang hasil khusus Program
Studi dalam bentuk profil kompetensi yang diharapkan dari lulusan
sesuai dengan kebutuhan dan standar yang dituntut oleh
Stakeholders internal dan eksternal, termasuk tuntutan pasar kerja.

p. Sasaran PKH-UB adalah target yang terukur, sebagai indikator tingkat
keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan.

g. Audit adalah proses yang sistematis, independen dan terdokumentasi
untuk mendapatkan bukti audit dan mengevaluasinya secara obyektif
untuk menentukan sejauh mana kriteria dapat dipenuhi.

r. Audit Internal Mutu adalah audit yang dilakukan oleh auditor
universitas yang dikoordinir oleh Pusat Jaminan Mutu.

s. Audit Internal adalah audit yang dilakukan oleh auditor PKH-UB yang
dikoordinir oleh Management Representative.

t. Audit Sistem adalah audit terhadap kecukupan kebijakan dan
prosedur organisasi untuk memenuhi persyaratan-persyaratan standar
mutu. Audit ini dilakukan di kantor (desk evaluation).

e
.
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4,

aa.

. Audit Kepatuhan adalah audit untuk memeriksa atau memastikan

kepatuhan/ketaatan penjaminan mutu di PKH-UB dan Program Studi
Pendidikan Dokter Hewan terhadap standar mutu yang ditetapkan.
Audit ini dlakukan di tempat audit (visitasi).

Pusat Jaminan Mutu (PJM) adalah lembaga fungsional yang dibentuk
oleh rektor dan diberi tugas untuk mengembangkan Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di tingkat Universitas.

. Gugus Jaminan Mutu (GJM) ) adalah lembaga fungsional yang

dibentuk oleh rektor dan diberi tugas untuk mengembangkan Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di tingkat PKH-UB.

. Dokumen induk ialah dokumen normatif yang disusun oleh Senat

Universitas dan Rektor dibantu oleh PJM, Senat PKH dan Ketua
Program dibantu oleh GJM sebagai bagian dari dokumen SPMI.
Dokumen induk untuk universitas meliputi Visi, Misi dan Tujuan,
Statuta, OTK, Rencana Strategis, Program Kerja Rektor dan Pedoman
Pendidikan; Dokumen induk untuk PKH-UB meliputi Visi, Misi dan
Tujuan, Rencana Strategis, Program Kerja Ketua, dan Pedoman
Pendidikan; Adapun dokumen induk untuk Program Studi meliputi Visi,
Misi dan Tujuan, Rencana Strategis, Program Kerja Ketua, dan
Pedoman Pendidikan.

Dokumen mutu adalah dokumen yang melengkapi dokumen induk,
digunakan sebaga alat (sarana) untuk menjalankan SPMI. Dokumen
mutu untuk Universitas/PKH-UB/PS PDH meliputi Manual Mutu,
Manual Prosedur, Dokumen Pendukung dan Borang.

Standar Mutu ialah seperangkat tolok ukur kinerja sistem pendidikan
yang mencakup masukan, proses, hasil, keluaran serta manfaat
pendidikan yang harus dipenuhi oleh unit-unit kerja. Suatu Standar
Mutu terdiri atas beberapa parameter (elemen penilaian) yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan menetapkan mutu dan
kelayakan unit kerja untuk menjalankan program-programnya.
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan kajian, pelajaran, dan cara-
penyampaian serta penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan proses pembelajaran di perguruan tinggi.

SISTEM MANAJEMEN MUTU

4.1 Sekilas tentang Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya

Program Kedokteran Hewan merupakan penyelenggara

pendidikan Kedokteran Hewan ke 6 di Indonesia dengan ijin dari Dirjen
Dikti No. 2953/D/T/2008 pada tanggal 4 September 2008 (Ditetapkan
sebagai Dies Natalis PKH-UB). Berdasarkan Keputusan Rektor UB No.
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260/SK/2008 Ditetapkan organisasi Program Kedokteran Hewan
sebagai embrio Fakultas Kedokteran Hewan UB dengan 1 (satu)
Program Studi yaitu S1 Pendidikan Dokter Hewan. Pendidikan Dokter
Hewan di UB memiliki kegunaan antara lain:

1. Meningkatkan peran UB sebagai Universitas Unggulan.

2. Merupakan penyedia tenaga profesi Dokter Hewan yang tangguh,
kompetitif dengan penekanan muatan lokal di bidang Kesehatan
Masyarakat Veteriner.

3. Bagi Pemerintah akan meningkatkan jumlah tenaga profesi Dokter
Hewan yang kompeten dan kompetitif agar dapat memproteksi
kebutuhan Nasional.

4. Memberikan kesempatan pada lulusan SMA dan SMK yang terkait
untuk mendapatkan Pendidikan Dokter Hewan dan Profesi Dokter
Hewan sebagai kesatuan yang berjenjang.

5. Meningkatkan efisiensi penggunaan laboratorium dasar, medis
maupun klinis di lingkungan UB.

6. Memberikan peluang untuk keluasan riset monodisiplin, dan
interdisiplin terhadap penyakit hewan yang berhubungan dengan
kesehatan manusia dan lingkungan, penemuan-penemuan baru di
bidang veteriner baik perangkat diagnosis, pencegahan,
penanggulangan, pengobatan, zoonosis maupun keamanan pangan
asal hewan serta pendalaman bidang biomolekuler.

7. Meningkatkan pelayanan kesehatan hewan dalam bentuk klinik,
penyediaan obat dan bahan biologis, pakan hewan, penitipan
hewan serta perawatan hewan kesayangan.

4.2 Organisasi Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya

Setelah terbentuk Program Kedokteran Hewan Universitas
Brawijaya (PKH-UB) dilengkapi sesuai Statuta Universitas Brawijaya 2002
(pasal 12) jucto pasal 45 PP Nomor 60/1999. Organisasi PKH-UB terdiri
atas unsur pimpinan, senat, unsur pelaksana akademik, unsur pelaksana
administrasi dan unsur penunjang. Mengacu pada Organisasi dan Tata
Kerja (OTK) Universitas Brawijaya dalam Keputusan Mendikbud RI No.
0197/0/1995 (OTK 1995) dan hasil revisinya (disesuaikan dengan PP No
60/1999) oleh Senat Universitas Brawijaya (Selanjutnya disebut revisi
OTK 1995) serta PP No. 5/1980 tentang Pokok-Pokok Organisasi
Universitas/Institut Negeri, maka dibuatlah struktur organisasi dan tata
hubungan kerja di lingkungan PKH-UB (SK Ketua PKH No.
0009/H10.13/SK/PKH/2010) (Gambar 1), Unsur-unsur dalam organisasi
PKH-UB dijelaskan sebagai berikut:
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Senat PKH

€ - - - - P Ketua Program » Gugus Jaminan
- Mutu
v v v
Wakil Bidang Wakil Bidang Wakil Bidang
Akademik Administrasi dan Kemahasiswaan dan
Keuangan Kerjasama
\ 4
ik H Kepala Tata
ni ewan
Pendidikan Usaha
' ' v
PS. Pendidikan Kasubbag Kasubbag Kasubbag
Dokter Hewan Umum & Keuangan & Akademik &
Perlengkapan Kepegawaian Kemahasiswaan
v ) 4 \4 v v
Laboratorium Laboratorium Laboratorium Laboratorium Laboratorium
Parasitologi Histologi Mikrobiologi Imunologi Anatomi
Veteriner Veteriner Veteriner Veteriner Veteriner

Gambar 1 Struktur Organisasi Program Kedokteran Hewan
Universitas Brawijaya

Berdasarkan struktur diatas, Tugas Pokok dan Fungsi tiap-tiap unsur dijelaskan
sebagai berikut:

(1)

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) adalah
Program yang disetarakan dengan Fakultas merupakan Unsur Pelaksana
Akademik yang melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Universitas.

Program Kedokteran Hewan UB mempunyai fungsi mengkoordinasikan dan
atau melaksanakan pendidikan akademik dan profesi serta melaksanakan
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam PKH-UB terdiri atas satu Program studi yaitu Program Studi Pendidikan
Dokter Hewan (PS PDH)

Program Kedokteran Hewan (PKH-UB) dipimpin oleh Ketua Program yang
bertanggung jawab kepada Rektor.

Ketua Program dalam melaksanakan tugas sehari-hari dibantu oleh para Wakil
Bidang.

Bilamana Ketua Program berhalangan tidak tetap, Wakil Bidang Akademik
bertindak sebagai pelaksana harian Ketua Program.
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(7) Senat Program Kedokteran Hewan berfungsi membangun dan menjaga
penegakan nilai-nilai etika akademik dan memiliki uraian tugas sebagai

berikut:

a. Merumuskan kebijakan akademik dan pengembangan PKH-UB

b. Merumuskan kebijakan penilaian prestasi akademik, kecakapan, dan
pribadi civitas akademika

C. Merumuskan peraturan pelaksanaan kebebasan akademik

d. Merumuskan norma, etika dan tolok ukur penyelenggaraan PKH-UB

e. Menilai pertanggungjawaban dan pelaksanaan kebijakan yang dijalankan
oleh Ketua Program

f.  Memberikan pertimbangan dan persetujuan rencana anggaran
pendapatan dan belanja PKH-UB yang diajukan oleh Ketua Program

g. Memilih dan memberikan pertimbangan atas Dosen yang diusulkan
menjadi Dekan, Pembantu Dekan, Ketua/Sekertaris Jurusan dan Ketua
Program Studi

h.  Menegakkan norma yang berlaku bagi civitas akademika

i.  Memberikan pertimbangan dan persetujuan atas program kerja selama
periode jabatan dan program kerja tahunan Ketua Program

j.  Menetapkan penjabaran pelaksanaan prinsip manajemen berbasis
kinerja dan tata kelola

k.  Merumuskan peraturan pelaksanaan integritas akademik, kebebasan
akademik, dan otonomi keilmuan di PKH-UB

.  Menetapkan kode etik dosen

m. Membentuk komisi-komisi yang beranggotakan anggota Senat dan
apabila dianggap perlu dapat ditambah dengan anggota lain

n. Mengesahkan Rencana Bisnis dan Anggaran, serta Rencana Strategis PKH-

uB

(8) Ketua Program mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

© a0 o

Menyusun dan melaksanakan Rencana Strategis yang hendak dicapai
dalam masa jabatannya;

Menyusun Program Kerja dan Anggaran Tahunan;

Melaksanakan pengembangan pendidikan tinggi sesuai kompetensinya;
Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan pendidikan;
Mengkoordinasikan dan memantau penelitian untuk pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan atau seni;

Mengkoordinasikan dan memantau kegiatan pengabdian kepada
masyarakat;

Melaksanakan kerja sama bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat dengan pihak lain di dalam dan luar negeri;

Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerja sama dengan
pihak lain;
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Mengusulkan pemberian gelar doktor kehormatan bagi seseorang yang
memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan yang berlaku setelah
mendapatkan pertimbangan Senat;

Melaksanakan pembinaan sivitas akademika;

Melaksanakan urusan tata usaha;

Menyusun dan menyampaikan Laporan Tahunan kepada Rektor setelah
mendapat penilaian Senat.

Mengelola, menghimpun dana masyarakat untuk pendidikan,
mengadministrasikan, menganggarkan dan mempertanggungjawabkann
kepada stakeholder secara terbuka dan transparan

(9) Wakil Bidang Akademik mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

N o

Merencanakan, melaksanakan, mengembangkan, dan melakukan evaluasi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;

Membina Dosen di bidang akademik;

Menelaah pembukaan program studi baru di berbagai strata pendidikan;
Melakukan inventarisasi kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat;

Melakukan pemantauan dan evaluasi proses pembelajaran setiap
semester;

Melakukan pemantauan dan evaluasi sistem penerimaan mahasiswa baru;
Melakukan pengendalian standarisasi baku mutu pendidikan akademik dan
profesi;

Menyelenggarakan pengelolaan data bidang administrasi akademik;
Melakukan koordinasi fungsional dengan Pembantu Rektor Bidang
Akademik;

Menyusun dan menyampaikan Laporan Tahunan kepada Ketua Program
dan Senat bidang akademik

(10) Wakil Bidang Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas sebagai
berikut:

a.

Merencanakan dan mengelola anggaran pendapatan dan belanja
Program ;

Melaksanakan koordinasi dan pengawasan tugas di bidang ketatausahaan
(keuangan, kepegawaian dan kerumahtanggaan)

Merencanakan pembinaan dan pengembangan tenaga administratif
Menyelenggarakan hubungan masyarakat;

Menyelenggarakan pengelolaan data bidang administrasi umum dan
pengelolaan asset hibah

Melaksanakan pengkoordinasian pada seluruh prosedur uang persediaan
unit kerja, ganti uang unit kerja, tambah uang unit kerja, uang muka,
biaya langsung non-pegawai dan pegawai serta layanan
pertanggungjawaban belanja PNBP
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Melakukan koordinasi penyusunan Daftar Usulan Kegiatan, Daftar Isian
Proyek, dan Daftar Isian Kegiatan setiap unit kerja;

Melakukan koordinasi hasil Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;
Melakukan koordinasi fungsional dengan Pembantu Rektor Bidang
Administrasi Umum dan Keuangan;

Menyusun dan menyampaikan Laporan Tahunan kepada Ketua Program
dan Senat Bidang Ketatausahaan

(11) Wakil Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama mempunyai tugas sebagai

berikut:

a. Merencanakan, melaksanakan, mengembangkan, dan melakukan evaluasi
kegiatan kemahasiswaan;

b. Melakukan pembinaan kesejahteraan mahasiswa;

c. Melakukan usaha peningkatan dan pengembangan minat, bakat, dan
penalaran mahasiswa;

d. Melakukan koordinasi dengan Pengurus Komisariat I|katan Alumni
Universitas Brawijaya;

e. Melakukan koordinasi dan pengawasan iklim pendidikan yang baik dalam
kampus dan pelaksanaan program pemeliharaan kesatuan, persatuan
bangsa dan kerukunan agama.

f. Melakukan koordinasi fungsional dengan Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan;

g. Menyusun dan menyampaikan Laporan Tahunan kepada Ketua Program

dan Senat bidang kemahasiswaan dan alumni

(12) Gugus Jaminan Mutu (GJM) merupakan unsur independen di PKH-UB yang
membantu  Ketua Program dalam melakukan penjaminan mutu serta
menyusun dokumen penjaminan mutu di PKH-UB.

(13) Ketua Program Studi Pendidikan Dokter Hewan (PS PDH) bertugas
melaksanakan kebijakan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan Program
Pendidikan yang ada dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
rincian tugas Ketua PS PDH sebagai berikut:

a.

©aon o

._h

Menyusun dan melaksanakan program pendidikan dan pengajaran
Mengatur dan melaksanakan ujian

Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
Melaksanakan evaluasi dan pengembangan kurikulum program studi
Menentukan dosen Pembimbing AKademik dan Pembimbing Penelitian
bagi mahasiswa

Menyusun program pembinaan dan pengembangan staf pengajar
Memberikan laporan bulanan/ tahunan kepada Ketua Program
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(14) Kepala Bagian Tata Usaha adalah unsur pimpinan operasional dalam bidang
tata usaha yang bertanggungjawab kepada Ketua Program dan memiliki tugas
sebagai berikut:

a.

(15)

Mempelajari dan menginformasikan peraturan perundang-undangan di
bidang ketatausahaan, akademik dan kemahasiswaan agar peraturan
tersebut adapat ditaati dan dilaksanakan

Mengelola data Ketatausahaan, akademik dan Kemahasiswaan
Merencanakan pengelolaan kearsipan dan urusan surat-menyurat di PKH-
UB

Membuat Rencana urusan kerumahtanggaan, perlengkapan dan rencana
kerja PKH-UB

Melaksanakan/mengatur waktu dan tempat rapat serta upacara resmi di
lingkungan PKH-UB

Melaksanakan kegiatan pengelolaan kepegawaian, dan keuangan
Melaksanakan administrasi Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat di lingkungan PKH-UB serta Kemahasiswaan dan
Hubungan Alumni

Kepala Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan, memiliki tugas sebagai

berikut:

a. Menjalankan sistem informasi dan administrasi akademik Universitas;

b. Melakukan pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan
akademik;

Cc. Menjalankan sistem informasi dan administrasi kemahasiswaan
Universitas;

d. Memberikan layanan informasi tentang bursa kerja dan bertindak
sebagai pusat layanan penyediaan lapangan kerja.

e. Menjalankan sistem informasi dan administrasi alumni Universitas.

(16) Kepala Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian, mempunya tugas sebagai

berikut:
a. Membantu Pimpinan dalam penyusunan Rencana Strategis;
b. Menyiapkan dokumen pelaksanaan Anggaran PKH-UB;
c. Melakukan pengelolaan pendapatan dan belanja PKH-UB;
d. Menyelenggarakan pengelolaan kas PKH-UB;
e. Melakukan pengelolaan hutang-piutang PKH-UB;
f.  Menyusun kebijakan pengelolaan barang, aset tetap, dan investasi PKH-
UB;
g. Menyelenggarakan sistem informasi manajemen keuangan PKH-UB;
h. Menyelenggarakan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan PKH-UB;

Menjalankan sistem informasi dan administrasi kepegawaian PKH-UB.
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(17) Kepala Sub Bagian Umum dan Perlengkapan, memiliki tugas sebagai berikut:

a.

Melakukan pengelolaan peralatan dan gedung, keamanan, kebersihan,
dan keindahan kampus;

Melakukan pengadaan dan perawatan aset tetap dan barang PKH-UB;
Menjalankan sistem informasi dan administrasi aset tetap dan barang
PKH-UB;

(18) Koordinator Klinik Hewan mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

Mengkoordinir pelaksanaan serta melakukan evaluasi kegiatan pelayanan
medis serta non medis terhadap hewan

Mengembangkan kualitas dan ragam pelayanan di klinik hewan seperti
house call dan rawat inap.

Mengembangkan peran klinik hewan sebagai sarana pendidikan, penelitian
serta pengabdian masyarakat di bidang kesehatan hewan

(19) Ketua Laboratorium: memiliki tugas sebagai berikut

a.

Melayani kegiatan-kegiatan praktikum bagi staf pengajar dan mahasiswa
baik untuk kegiatan pendidikan dan pengajaran maupun penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat

Mempersiapkan sarana penunjang laboratorium

Menyusun buku petunjuk praktikum untuk mahasiswa

Menyusun program pengembangan sarana laboratorium sesuai dengan
kebutuhan dan pengembangan ilmu dan teknologi

Bertanggungjawab atas pemeliharaan sarana laboratorium

Memberikan laporan bulanan kepada atasan langsung

Untuk menjalankan penjaminan mutu di lingkungan PKH-UB, maka

dibentuk Gugus Jaaminaan Mutu (GJM) sesuai dengan SK Ketua PKH-UB No.
0008/H10.13/SK/2010 tentang Susunan Tim Gugus Jaminan Mutu PKH-UB
sebagai berikut:
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Ketua Program
Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati, drh., MS

A 4

Management Representative (MR)
Prof. Dr. Aulanni'am, drh., DES

!

Ketua Gugus Jaminan Mutu (GIM)
Prof. Dr. Aulanni'am, drh., DES

Sekretaris
Dyah Kinasih Wuragil, S.Si, MP., M.Sc

v

\ 4 Y Y

Anggota Unsur Dosen Anggota Unsur Pegawai Anggota Unsur Mahasiswa
1. Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati, drh., MS Fitri Kusumawardani, S.Si 1. Ketua BEM PKH-UB
2. Dr. Sri Murwani, drh., MP 2. Ketua Himpunan Mahasiswa
3. drh. Masdiana C. Padaga, M.App.Sc Kedokteran Hewan UB
4. drh. Dyah Ayu Oktavianie AP., M.Biotech 3. Perwakilan Mahasiswa setiap
Angkatan

Gambar 2. Struktur Organisasi Gugus Jaminan Mutu
Program Kedokteran Hewan

4.3 Visi, Misi, Tujuan dan Mandat untuk Program Kedokteran Hewan
Universitas Brawijaya

4.3.1 Visi

Menjadikan Program Kedokteran Hewan UB terkemuka di tingkat

nasional maupun internasional, menghasilkan Dokter Hewan profesional
yang tangguh dan kompetitif, berdasarkan moral, agama, etika profesi,
serta  memiliki kompetensi medik veteriner yang berorientasi pada
kesehatan masyarakat dan berjiwa entrepreneur.

4.3.2 Misi

Untuk mencapai visi yang telah dicanangkan, maka telah di susun

misi Program Kedokteran Hewan sebagai berikut.

Menyelenggarakan pembelajaran profesional medik veteriner yang
senantiasa mengembangkan diri sesuai dengan IPTEK secara tepat guna
melalui life skill dan keilmuan berbasis kemutakhiran

Membangkitkan kepekaan dan menyikapi dinamika perubahan dan
perkembangan kesehatan masyarakat luas melalui aspek kesehatan
masyarakat veteriner

Mengembangkan kemampuan meneliti yang mendukung pendidikan dan
tindakan implementasi yang berbasis technopreunership
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e Menjalin kerjasama dengan lembaga di dalam dan luar negeri untuk
meningkatkan Tri Darma Perguruan Tinggi

4.3.2 Tujuan

e Menghasilkan lulusan profesional veteriner medis Dokter Hewan sebagai
klinikus untuk meningkatkan ketepatan keputusan dan tindakan medis
mengacu pada Etika Medis serta kompetensi medik veteriner

¢ Menghasilkan Dokter Hewan yang mampu menjawab tantangan agar
terbangun masyarakat madani yang sehat jasmani maupun rokhani
melalui kesehatan masyarakat veteriner

e Menghasilkan Dokter Hewan  yang berkemampuan sebagai peneliti,
akademisi, manajerial dan berjiwa technopreunership

Tujuan tersebut terkait dengan tugas teknis Dokter Hewan antara lain

o Melakukan diagnosa, pencegahan, pengendalian, pemberantasan dan
pengobatan penyakit menular pada hewan dan penyakit zoonosis
secara komprehensif multidisipliner

o Melestarikan dan memanfaatkan satwa untuk kesejahteraan manusia,
kelestarian lingkungan dan plasma nutfah

o Menjamin mutu dan pengamanan bahan pangan asal hewan serta
bahan-bahan asal hewan dalam rangka menjaga kesehatan masyarakat
madani melalui safety food

o Mengawasi dan pengendali mutu, pemakaian, peredaran obat hewan
dan bahan biologis

o Meningkatkan mutu gizi protein hewani, kesehatan masyarakat dan
kesehatan lingkungan

o Penelitian dan pengembangan IPTEK kedokteran hewan

4.3.3 Rencana Strategis PKH-UB

Rencana Strategis PKH-UB 2010-2014 merupakan wujud
komitmen pada Tupoksi dan keberlanjutan dari kegiatan tahunan PKH-
UB tahun 2008-2009. Renstra ini dibuat berdasar: 1) Hasil Evaluasi Diri
yang menggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang dihadapi PKH-UB; 2) Isu Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional; 3) Rencana Strategis
Universitas Brawijaya 2007-2011; dan 4) Program Kerja Ketua PKH;
merupakan arah pengembangan PKH-UB dalam 5 tahun serta berguna
sebagai dasar pengembangan sistem penjaminan mutu di lingkungan
PKH-UB sesuai struktur organisasi PKH-UB (Gambar 1). Dalam Renstra
PKH-UB 2010-2014, Sasaran Perencanaan Strategis secara garis besar
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dibagi dalam 6 kelompok utama yaitu: a) Sasaran Bidang Organisasi dan
Manajemen, b) Sasaran Bidang Pengembangan Akademik dan
Kemahasiswaan, c¢) Sasaran Bidang Pengembangan Penelitian, d)
Sasaran Bidang Pengembangan Pengabdian pada Masyarakat, e) Sasaran
Bidang Pengembangan Kerjasama Institusional, dan f) Sasaran Bidang
Penunjang Penyelenggaraan Universitas Brawijaya.

4.3.4 Program Kerja

Program Kerja dan anggaran PKH-UB direncanakan setiap tahun
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pada tahun sebelumnya. Setiap
program diuraikan dalam bentuk kegiatan teknis yang dilengkapi
dengan Manual Prosedur (MP) dan atau Instruksi Kerja (IK). Kegiatan
teknis satu tahun tersebut dijalankan berdasarkan prinsip efektivitas,
efisiensi sumber daya, indikator kinerja berbasis outcomes dan
berkelanjutan.

Guna memudahkan koordinasi pengembangan SMM [SO
9001:2008, maka Ketua PKH-UB menunjuk Wakil Bidang Akademik
sebagai Management  Representative (MR), yang memiliki tugas
sebagai berikut:

a. Memantau semua proses yang terkait SMM dengan pihak internal
dan eksternal sehingga kegiatan terlaksana dan terpelihara.

b. Merencanakan dan mengkoordinasi jadwal rutin tinjauan
manajemen, audit internal serta perbaikan SMM PKH-UB

Cc. Mengkoordinasikan  pengelolaan  dokumen, rekaman dan
sumberdaya di lingkungan PKH-UB.

d. Membantu Top Management dalam merencanakan, merumuskan,
memantau, harapan dan feedback pelanggan lainnya.

e. Memantau dan melaporkan ketercapaian indikator sasaran mutu
sekali setiap tahun.

Untuk menunjang keberhasilan SPMI, maka diperlukan bisnis
proses serta hubungan antara input dan outputnya. Sebagai inputnya
adalah kebutuhan pelanggan yang terdiri atas mahasiswa, masyarakat,
pemerintah dan pengguna lulusan. Adapun proses bisnis dari PKH-UB
terdiri dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang diatur dalam SPMI. Untuk
mendukung bisnis proses dengan baik perlu adanya manajemen sumber
daya yang baik, audit internal serta tinjauan manajemen untuk
mendukung layanan yang diberikan di lingkungan PKH-UB. Dengan
demikian dapat dihasilkan lulusan yang sesuai dengan kompetensi, serta
peningkatan layanan pendidikan, inovasi penelitian dan pengabdian
masyarakat serta adminstrasi. Sumber Daya Manusia, dana, sistem
informasi serta sarana dan prasarana sangat diperlukan sebagai
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penunjang dari proses bisnis tersebut sehingga harus selalu ditingkatkan
mutunya.

Kebijakan Pemerintah, Statuta, OTK, Renstra

» Layanan Managerial: Pimpinan PKH Lulusan
I:> sesuai
Layanan Pendidikan: PS PDH dengan

Layanan Penelitian, Pengabdian Masyarakat
dan Kerjasama: Laboratorium

kompetensi

Pemerintah, Masyarakat, Pengusaha

Layanan Administrasi : Tata Usaha Layanan
Pendidikan,
Layanan Penunjang: Klinik Hewan Inovasi,

Penelitian,

l Layanan Jaminan Mutu: GJM : z::gabdian
ﬁ ﬁ Administrasi

SDM, Dana, Sistem Informasi, Sarana dan Prasarana

Input Mahasiswa Baru

Gambar 3. Proses Bisnis Program Kedokteran Hewan UB

4.4 Sistem Dokumentasi dan Audit

Sistem dokumentasi memungkinkan jaminan keselarasan antara
perencanaan, implementasi, dan pengendalian proses di lingkungan PKH-
UB. Hal ini menjadi alat komunikasi yang efektif dan menjamin
konsistensi untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan persyaratan
pelanggan dan peningkatan mutu yang berkelanjutan. Untuk
memberikan gambaran tentang kebijakan dalam pengelolaan PKH-UB,
maka dibuat Manual Mutu yang merupakan rangkuman kebijakan
organisasi untuk mencapai kebijakan mutu, sasaran mutu, dan
perencanaan mutu. PKH-UB menetapkan dan memelihara prosedur
terdokumentasi mengenao pengendalian seluruh dokumen dan catatan
perangkat yang terkait dengan persyaratan SMM.

Sesuai dengan tujuan Manual Mutu PKH-UB, maka sistem
dokumentasi dalam penunjang mutu mengacu pada dokumen-dokumen
yang telah disusun pada implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
Universitas Brawijaya (tahun 2007-2010) dan rujukan dokumen pada
butir 2. Landasan Kebijakan Manajemen Mutu. Sistem yang dianut ialah
hirarki kerucut terbalik: Dokumen Induk (Visi, Misi, dan Tujuan PKH-UB;
Renstra, Program Kerja dan Pedoman Pendidikan), dokumen mutu
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(manual Mutu, Standar Mutu, Manual Prosedur, Instruksi Kerja, Borang
dan Dokumen Pendukung). Daftar Keseluruhan dokumen tercantum
dalam MP Pengendalian Dokumen (0130004001).

Audit Mutu dilakukan secara internal dan eksternal berdasarkan
dokumen audit mutu. Audit Internal Mutu harus dilaksanakan setidaknya
satu tahun sekali untuk mengukur terpenuhinya persyaratan SMM dan
Standar Akademik yang diterapkan Universitas. Pedoman pelaksanaan
Audit Internal tertuang dalam MP Audit Internal Universitas.

Audit eksternal dilaksanakan untuk seluruh lembaga dan unit kerja
di PKH-UB dalam pemenuhan terhadap SMM [ISO 9001:2008 vyang
dinyatakan dalam perolehan sertifikat. Selain itu, Program Studi
Pendidikan Dokter Hewan harus diasesmen oleh Asesor dari BAN-PT
untuk menentukan tingkat akreditasi. Prosedur pengusulan, pelaksanaan
dan perolehan akreditasi harus mengikuti ketentuan dan memenuhi
persyaratan BAN-PT.

TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN

Komitmen Manajemen

Pimpinan PKH-UB mengidentifikasi layanan pendidikan yang
memuaskan dan memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, serta
menunjukkan komitmennya pada perbaikan berkelanjutan terhadap
layanan pendidikan sistem manajemen mutu. Manajemen PKH-UB
melaksanakan tanggung jawabnya untuk:

e Menetapkan dan memelihara kebijakan maupun pencapaian sasaran
mutu di lingkungan PKH-UB

e Mensosialisasikan kebijakan dan sasaran mutu di seluruh elemen
PKH-UB  untuk  meningkatkan  kesadaran,  motivasi  dan
keterlibatannya.

e Memastikan bahwa standar persyaratan pelanggan dilaksanakan di
seluruh jajaran PKH-UB

e Memastikan bahwa sistem manajemen yang sesuai telah diterapkan
dan sustainable, serta terpenuhinya persyaratan pelanggan sehingga
sasaran mutu tercapai.

e Memastikan ketersediaan semberdaya yang mempengaruhi kegiatan
di PKH-UB

e Meninjau ulang sistem manajemen mutu secara berkala, mengambil
keputusan untuk bertindak berdasarkan kebijakan dan perbaikannya.



Komitmen pimpinan PKH-UB dituangkan dalam bentuk:

a. Mengkomunikasikan sistem manajemen mutu di seluruh organisasi
PKH-UB.

b. Melakukan perencanaan strategis yang memperhatikan tujuan dan
sasaran masa depan PKH-UB.

c. Mendorong proses identifikasi dan penggunaan best practices.

d. Menetapkan kebijakan mutu yang memastikan seluruh anggota
organisasi mengetahui visi, misi dan tugasnya.

e. Menjamin ketersediaan sumber daya manusia dan materi, yang
diperlukan untuk mencapai sasaran.

f. Mengukur kinerja organisasi guna memantau pemenuhan kebijakan
dan sasaran yang ditetapkan.

5.2 Kepuasan Pelanggan

Sebagai salah satu salah satu penyelenggara pendidikan
kedokteran hewan di Indonesia, PKH-UB melaksanakan proses belajar
mengajar dalam rangka menyediakan sumber daya manusia dibidang
Kedokteran Hewan yang bisa diterima oleh pengguna dengan menjamin
mutu lulusan sesuai persyaratan, dengan cara berupaya menjalankan
sistem penjaminan mutu secara terus menerus dan peningkatan mutu
secara bertahap serta berkelanjutan. PKH-UB telah mengambil
keputusan untuk mengembangkan Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) yang sebagian besar mengadopsi Sistem Manajemen Mutu (SMM)
ISO 9001:2008. Untuk itu, PKH-UB bertekad untuk menerapkan SPMI
guna menghasilkan produk yang sesuai dengan kepuasan pelanggan
melalui pengembangan bertahap serta peningkatan mutu secara
berkelanjutan.

Pelanggan PKH-UB secara umum adalah orang perorangan atau
badan yang ikut menerima atau membeli layanan pendidikan. Pelanggan
dapat dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu mahasiswa (learners) sebagai
pelanggan utama; dan pelanggan lainnya adalah orang tua mahasiswa,
alumni, pengguna lulusan, dan peserta pelatihan. Persyaratan pelanggan
adalah persyaratan yang harus dimiliki pengguna layananan pendidikan
PKH-UB, persyaratan pelanggan utama yaitu mahasiswa tercantum
dalam buku Pedoman Pendidikan Universitas Brawijaya serta Buku
Pedoman Pendidikan PKH-UB (01300002000).

Pimpinan PKH-UB dan unit kerja penyelenggara pendidikan
mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan dan harapan
pelanggan (mahasiswa) yang ditetapkan dalam persyaratan kurikulum
yang mencakup spesifikasi dan kompetensi lulusan. Untuk unit
pendukung, melakukan layanan prima dengan melakukan migrasi dari
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5.3
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manajemen konvensional menuju berbasis Teknologi Informasi. Setiap
tahun diadakan evaluasi kepuasan pelanggan internall dan eksternal
untuk perbaikan mutu PKH-UB secara berkelanjutan.

Kebijakan Mutu

Pimpinan PKH-UB menggunakan Kebijakan Mutu untuk memandu
dan mengarahkan pengambilan keputusan untuk peningkatan
berkesinambungan dalam proses layanan. Kebijakan Mutu PKH-UB
dituangkan dalam Manual Mutu ini. Kebijakan Mutu ini konsisten dengan
standar pendidikan yang profesional, mengikuti peraturan pemerintah R,
persyaratan akreditasi dan sertifikasi, serta kebijakan-kebijakan
pendidikan lain yang terkait, sebagaimana tertuang dalam dokumen
Pedoman Pendidikan PKH-UB (0130002000). Pimpinan PKH-UB
memastikan bahwa Kebijakan Mutu telah disosialisasikan, dipahami,
dilaksanakan, dan dipelihara oleh semua personel yang terlibat langsung
ataupun tidak langsung dalam proses layanan pendidikan di PKH-UB.

Agar kebijakan mutu dapat dikomunikasikan oleh Pimpinan PKH-
UB secara efektif, maka dalam pelaksanaannya diupayakan untuk:

a. Konsisten terhadap visi organisasi.

b. Membuat sasaran mutu yang dipahami oleh setiap elemen organisasi
secara keseluruhan.

c. Pimpinan PKH-UB memperhatikan komitmen terhadap mutu dan
faktor yang mempengaruhi keberhasilan sasaran mutu.

d. Melakukan sosialisasi komitmen mutu kepada semua elemen
organisasi dengan kepemimpinan yang jelas oleh Ketua PKH-UB

e. Ditujukan untuk peningkatan mutu berkelanjutan dan kesesuaiannya
untuk memenuhi kepuasan pelanggan.

Program Kedokteran Hewan menggunakan kebijakan mutu untuk
memandu dan mengarahkan pengambilan keputusan untuk peningkatan
mutu berkelanjutan dalam proses layanan. Dalam rangka melaksanakan
tugas penyelenggaraan pendidikan tinggi, Ketua PKH-UB menetapkan
kebijakan mutu dan memiliki komitmen untuk:

a. Melaksanakan penjabaran Renstra PKH-UB 2010-2014

b. Melaksanakan tugas pendidikan tinggi dengan pedoman Organisasi
Tata Kelola dan Tupoksi, Renstra, dan Program Kerja Ketua PKH-UB
serta mepertanggungjawabkan kinerjanya kepada stakeholders
(sivitas akademika dan masyarakat) untuk menjaga akuntabilitas
publik.

c. Mengembangkan PKH-UB menuju world class secara bertahap,
sistematis dan berkelanjutan melalui komersialisasi produk dan jasa
penelitian, pendidikan, inovasi IPTEKS, pembelajaran semangat, jiwa
dan kemampuan berwirausaha bagi sivitas akademika.




5.4

d. Mendorong penyelenggaraan sistem pendidikan yang otonom,
transparan dan akuntabel dengan cara mengadaptasikan dan
mengembangkan seperangkat standar pendidikan dan manajemen
yang optimal sesuai dengan karakteristik dan kekhasan PKH-UB,
dengan mengacu pada: Standar Nasional Pendidikan, standar mutu
akreditasi dari BAN-PT, persyaratan 1SO 9001:2008, IWA 2:2007 dan
standar mutu World Class University.

e. Mengkaji efektivitas dan efisiensi kinerja organisasi sehingga mampu
mendorong peningkatan pencapaian sasaran mutu UB melalui
pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berbasis 1SO
9001:2008 dan IWA 2:2007.

f. Mendorong pihak manajemen, dosen dan tenaga kependidikan PKH-
UB untuk memenuhi standar kompetensi sesuai dengan tugas pokok
dan fungsi masing-masing sehingga mampu memberikan kontribusi
untuk mendukung hubungan kerja yang sehat dengan stakeholders.

g. Mengupayakan pemenuhan sarana dan prasarana berstandar
nasional, internasional serta pengembangan manajemen aset yang
efektif, transparan dan akuntabel.

h. Mengupayakan pendanaan yang memadai dengan prinsip otonomi,
pengurangan ketergantungan dana dari pemerintah dan orang tua
mahasiswa melalui kemampuan memperoleh, mengelola dan
mengembangkan dana mandiri, efisien dalam penggunaan dana dan
transparan serta akuntabel dalam pengelolaan keuangan.

i. Mengantisipasi dampak operasionalisasi pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang dapat mencemari dan
mengganggu keselamatan manusia dan kelestarian lingkungan
kampus.

Kebijakan mutu PKH-UB ini dikomunikasikan, dipahami oleh
semua pihak dan diacu untuk menentukan kebijakan mutu tiap unit kerja
yang terlibat langsung ataupun tidak langsung dalam proses layanan
pendidikan di lingkungan PKH-UB.

Perencanaan Sistem Mutu

Perencanaan sistem mutu dinyatakan/tersirat dalam sasaran mutu.
Sasaran mutu unit-unit kerja harus relevan dan sejalan dengan kebijakan
mutu PKH-UB. Keefektifan perencanaan sistem manajemen mutu untuk
pencapaian sasaran mutu PKH-UB menjadi tanggungjawab pimpinan
PKH-UB.

Pimpinan (Ketua) PKH-UB mempunyai tanggungjawab dalam
perencanaan sistem manajemen mutu, yang mencakup kegiatan yang
dilakukan dan sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai sasaran
mutu.
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Dalam upaya pencapaian sasaran mutu, arah dan strategi
pengembangan yang dilakukan oleh PKH-UB adalah

1) Membuat proses pendidikan lebih efisien dan produktif dengan
mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki;

2) Meningkatkan kualitas lulusan yang relevan dengan kompetisi yang
diharapkan.

Perencanaan sasaran mutu, sasaran mutu dan indikator harus
dipenuhi dijelaskna dalam Buku Pedoman Pendidikan PKH-UB (01300
02000)

Perencanaan sistem manajemen mutu berhubungan dengan
identifikasi, operasi, pengendalian proses, penyediaan sumber daya,
pengukuran dan pemantauan proses, serta pencapaian sasaran dan
peningkatan mutu berkelanjutan. Perencanaan mutu (quality planning)
dilakukan dengan menyusun rencana kegiatan berikut tahapan proses,
pihak yang terlibat, sumber daya yang dibutuhkan berikut target
indikator keberhasilan. Laporan kemajuan dipresentasikan secara
periodik dalam rapat tinjauan manajemen tahunan sehingga kegagalan
dapat dihindari melalui penetapan alternatif pemecahan masalah.
Peningkatan keterampilan tim, regenerasi manajemen organisasi,
benchmarking, melayani studi banding, perencanaan pendidikan-latihan
SDM PKH-UB tiap tahun direncanakan dan analisis kompetensi. Laporan
tertulis yang terdokumentasi menunjukkan komitmen pimpinan PKH-UB
pada peningkatan mutu berkelanjutan.

Perencanaan sistem mutu dinyatakan dalam sasaran mutu. Sasaran
mutu unit-unit kerja harus relevan dan sejalan dengan kebijakan mutu
universitas atau organisasi di atasnya. Keefektifan perencanaan sistem
manajemen mutu untuk pencapaian sasaran mutu di PKH-UB menjadi
tanggung jawab Ketua Program.

Implementasi siklus SPMI PKH-UB dimulai dengan adanya Visi, Misi
yang telah ditetapkan dalam Renstra PKH-UB serta didukung oleh
dokumen induk, bisnis proses, standard mutu, dan sasaran mutu, serta
adanya organisasi dan tupoksi yang jelas, maka perlu dilaksanakan
sosialisasi dan acuan kerjanya. Dalam proses penjaminan mutu perlu
diidentifikasi ada tidaknya peningkatan kinerja dari tahun sebelumnya
dan upaya apa yang telah dilakukan oleh pimpinan manajemen yang
ditemukan pada saat audit internal. Selain itu untuk mencapai visi,misi
dan kepuasan pelanggan diperlukan audit internal melalui PJM-UB; dan
audit eksternal melalui Akreditasi BAN PT; ISO 9001;2008 khususnya
terhadap tinjauan manajemen (manajemen review/ permintaan
tindakan koreksi=PTK). Apabila didapatkan temuan ketidaksesuaian,
maka perlu dilakukan perbaikan, tindak lanjut dan peningkatan mutu.
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Visi Misi
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lalu.
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istem

Dokumen Audit Internal:

Unit Kerja oleh PIM-UB;
Dosen (EKD) oleh LP3

Implementasi ikus SPII PRR UB

1. Pencapaian Visi Misi A
2. Kepuasan Pengguna (Audit)
Jasa Layanan
Organisasi dan o Audit o
tupoksinya mmmly (Organisasi) (eksternal: Akreditasi
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Permintaan Tindakan 9001:2008)
Koreksi = PTK
Perbaikan, T
tlnd.ak lanjut dan_> (TindakLanjut)
Peningkatan mutu Tinjauan Manajemen

(Management Review)

Gambar 4. Implementasi Siklus SPMI PKH-UB

Dalam melakukakan perbaikan berkelanjutan berkaitan dengan
Sistem Manajemen Mutu, digunakan model SMM Berdasarkan Proses.
Dalam hal ini PKH-UB berkomitmen untuk menjalankan sistem
manajemen mutu yang efektif, dengan membuat, mendokumentasikan,
menerapkan, memelihara dan melakukan peningkatan berkelanjutan.
Identifikasi dan pengelolaan proses dilakukan untuk memastikan
persyaratan yang sesuai telah terpenuhi. Untuk memenuhi persyaratan
kepuasan pelanggan, tindakan pengukuran, analisis dan perbaikan
diperlukan secara berkesinambungan.
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PERBAIKAN BERKELANJUTAN TERHADAP
SISTEM MANAJEMEN MUTU

Tanggung Jawab
o Manajemen

Manajemen SISTEM /;%;;/; UZZI
Sumber Daya ?
MANAJEMEN Perbaikan
Realisasi
Persyaratan Produk/Jasa

——— Aktifitas bernilai tambah
——————— > Aliran informasi

Gambar 5. Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan Proses

5.5 Tanggungjawab, Wewenang dan Komunikasi
5.5.1 Tanggungjawab dan Wewenang

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB)
menetapkan tanggungjawab dan wewenang bagi seluruh pejabat di
PKH-UB dengan mengacu kepada Statuta Universitas dan Peraturan
Pemerintah No. 60 Tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi.
Tanggungjawab dan wewenang masing-masing pejabat secara jelas
diuraikan dalam Struktur Organisasi dan Tupoksi. Dengan demikian
diharapkan manajemen pendidikan PKH-UB dapat dijalankan dengan
baik dan tetap fokus pada kebutuhan pelanggan dan pihak-pihak yang
berhubungan dengan PKH-UB.

Manajemen PKH-UB juga berkomitmen untuk menjalankan sistem
manajemen mutu yang efektif, dengan membuat, mendokumentasikan,
menerapkan, memelihara dan melakukan peningkatan berkelanjutan.
Identifikasi dan pengelolaan proses dilakukan untuk memastikan
persyaratan yang sesuai telah terpenuhi. Tindakan perbaikan dilakukan
bila diperlukan dan kemudian ditinjau ulang.

Dalam rangka menerapkan SMM di PKH-UB, diambil langkah-
langkah, yaitu :

a. Menentukan Management Representative (MR) dan proses-proses
yang dibutuhkan dalam SMM
b. Menentukan urutan dan interaksi proses-proses tersebut.
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C. Menentukan kriteria dan metode yang diperlukan untuk memastikan
bahwa baik proses operasi maupun proses-proses ini efektif.

d. Memastikan ketersediaan sumber daya dan informasi yang
diperlukan untuk mendukung kegiatan operasional dan pemantauan
proses-proses tersebut.

e. Memantau, mengukur, dan menganalisis proses-proses tersebut

f. Mengambil tindakan yang diperlukan dan melakukan peningkatan
berkelanjutan.

5.5.2 Wakil Manajemen (Management Representative)

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB)
menetapkan Wakil Manajemen atau Management Representative (MR)
di tingkat PKH-UB sebagai perwakilan manajemen untuk keperluan
audit internal maupun eksternal. MR di PKH-UB dijabat oleh Wakil
Bidang Akademik. MR mempunyai wewenang untuk memantau,
mengevaluasi dan memelihara pelaksanaan sistem manajemen mutu di
tingkat fakultas. MR bertanggungjawab untuk memastikan bahwa
semua persyaratan SMM yang diterapkan dan Standar Mutu yang telah
ditentukan terpenuhi. MR harus melapor kepada Ketua program serta
mengkomunikasikan kepada mahasiswa dan pelanggan lain, terkait
dengan SMM, Standar Mutu dan Audit baik internal maupun eksternal.
MR harus mengembangkan keahlian dalam berkomunikasi dan hubungan
antar personel, serta mengerti tentang SMM 1SO 9001:2008 dan IWA2:
2007 serta standar akreditasi BAN-PT, prinsip perbaikan berkelanjutan
dan juga persyaratan pelanggan. Selain itu juga harus bersedia
memberi saran/konsultasi mengenai implementasi standar.

5.5.3 Komunikasi Internal

Pimpinan PKH-UB menetapkan dan melaksanakan proses yang
efektif untuk mengkomunikasikan seluruh isu terkait kinerja SMM,
seperti Kebijakan Mutu, persyaratan, sasaran dan pencapaian mutu.
Penyediaan informasi tersebut harus membantu dalam peningkatan
kinerja SMM, yang secara langsung melibatkan anggota organisasi
dalam pencapaiannya. Dalam hal ini Ketua PKH-UB memiliki
tanggungjawab dan wewenang diantaranya:

a. Memastikan bahwa proses yang dibutuhkan untuk sistem
manajemen mutu dibuat, diterapkan dan dipelihara

b. Memastikan bahwa proses komunikasi yang sesuai telah ditetapkan
dalam organisasi sehingga terjadi komunikasi efektif dalam sistem
manajemen mutu

Memastikan bahwa kebutuhan pengguna jasa terkait SPMI telah
dirumuskan dan dikomunikasikan pada seluruh elemen organisasi,
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sehingga secara sinergis pihak terkait peduli untuk memenuhinya.
Deskripsi tugas yang terkait dengan SMM ditetapkan dan diterapkan
pada keseluruhan struktur organisasi. Adanya etika, hubungan,
tanggung jawab pada dua bidang bertujuan untuk memfasilitasi
manajemen mutu yang efektif dan komunikatif. Untuk pencapaian
kebijakan dan sasaran mutu, setiap elemen dalam organisasi dituntut
untuk berkontribusi dalam peningkatan mutu.

Komunikasi yang efektif dan efisien tentang kebijakan mutu,
persyaratan, sasaran dan pencapaian mutu. Dalam sistem manajemen
mutu ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi dan semua
elemen organisasi mencapai sasaran yang ditargetkan. Komunikasi ini
juga mencakup komunikasi dengan pihak dalam dan luar organisasi.
Komunikasi dengan pihak dalam organisasi dapat didelegasikan kepada
semua  Wakil Bidang. Manajemen  juga  dituntut  untuk
mengkomunikasikan hasil pencapaian sasaran mutu dan evaluasi
pencapaiannya serta pemenuhan kepuasan pelanggan dengan
komunikasi umpan-balik sebagai bentuk keterlibatan anggota
organisasi.

Pimpinan juga mendorong secara aktif komunikasi umpan balik
sebagai bentuk keterlibatan anggota organisasi. Pimpinan PKH-UB harus
memastikan bahwa komunikasi ada antar tingkat organisasi, serta antar
bidang dan unit-unit yang berbeda.

5.6 Tinjauan Manajemen

Unit kerja harus melaksanakan tinjauan sistem manajemen mutu
secara periodik, berdasarkan kebutuhan organisasi, untuk menilai
keefektifan sistem manajemen mutu dalam pemenuhan persyaratan
sasaran mutu dan kepuasan pelanggan. Keluaran tinjauan harus berupa
data yang berguna dalam perencanaan strategis untuk mendukung
peningkatan kinerja SMM. Rekaman tinjauan manajemen harus
dipelihara, Unit kerja melaksanakan tinjauan setidaknya sekali dalam
setahun. Tinjauan sistem manajemen mutu harus mencakup tinjauan
periodik terjadwal dari sistem prosedur/instruksi dan pendukung,
kepuasan mahasiswa, kriteria penilaian, hasil evaluasi, peningkatan
terdokumentasi dan tinjauan desain dan pengembangan ketika
kurikulum baru diinisiasi. Sebagai hasil tinjauan SMM, Ketua Program dan
Ketua Program Studi harus melaksanakan tindak lanjut untuk
meningkatkan kinerja SMM dan prosesnya. Keluaran tinjauan SMM harus
direkam dan dikomunikasikan kepada seluruh anggota organisasi.

Manajemen PKH-UB meninjau sistem manajemen mutu organisasi
secara periodik untuk memastikan keseuaian, kecukupan dan efektivitas
yang berkelanjutan. Tinjauan ini memberi peluang untuk peningkatan,
perbaikan dan perubahan kebutuhan sistem manajemen mutu, termasuk
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kebijakan mutu dan sasaran mutu. Rekaman dan tinjauan dipelihara
dengan baik.

Rekaman hasil dari tinjauan manajemen dicatat, didokumentasikan
serta ditindaklanjuti. Input untuk tinjauan manajemen meliputi : hasil
audit, umpan balik dari pelanggan, kinerja proses dan produk yang
terkait, status dari tindakan pencegahan dan perbaikan, tindak lanjut
dari tinjauan manajemen sebelumnya, perubahan vyang dapat
mempengaruhi sistem manajemen mutu serta rekomendasi untuk
peningkatan mutu. Sedangkan output dari tinjauan manajemen meliputi
keputusan dan tindakan yang berhubungan dengan: perbaikan yang
efektif dari dalam manajemen mutu dan prosesnya, perbaikan produk
yang sesuai dengan keinginan pelanggan dan sumber daya yang
dibutuhkan.

6 PENGELOLAAN SUMBER DAYA

6.1 Penyediaan Sumber Daya

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya mengidentifikasi kebutuhan sumber daya untuk
penyediaan layanan. Selain itu, PKH-UB juga memastikan ketersediaan
sumber daya untuk fungsionalisasi SMM yang efektif, serta penyediaan
sumber daya untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui
pemenuhan persyaratan pelanggan, PKH-UB :

a. Menetapkan masukan untuk mendeteksi kebutuhan sumber daya.

b. Menyusun rencana kebutuhan sumber daya untuk jangka pendek,
menengah dan jangka panjang.

c. Melakukan tindak lanjut verifikasi dan penilaian tugas; dan

Menyediakan sumber daya untuk berkomunikasi secara efektif
dengan dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa, untuk
memelihara dan meningkatkan keefektifan SMM dan untuk
memastikan bahwa kebutuhan pelanggan terpenuhi.

6.2 Sumber Daya Manusia
6.2.1 Umum

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya mengidentifikasi seluruh jenis sumber daya yang
dibutuhkan untuk ketentuan layanan dan memastikan keterdiaannya
untuk kinerja SMM yang efektif.
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6.2.2 Kompetensi, Kesadaran dan Pelatihan

Setiap personel yang terlibat di PKH-UB sangat berpengaruh besar
terhadap mutu produk. Di dalam organisasi PKH-UB, setiap personel
memiliki kompetensi berdasarkan pendidikan, pelatihan dan
pengalaman. Pimpinan PKH-UB  akan selalu memastikan bahwa
kompetensi dan pengalaman yang dibutuhkan sesuai dengan standar
kinerja organisasi yang efektif.

Untuk memenuhi tuntutan terhadap tanggung jawab sebagaimana
ditetapkan dalan SMM, maka PKH-UB:

a. Menempatkan personel yang sesuai dengan kompetensinya pada
bidang yang relevan sehingga mutu produk terjamin

b. Mengadakan pelatihan bagi anggota baru dan pendampingan bagi
pemula

C. Mengevaluasi efektivitas proses, kinerja dan tindakan yang
dilakukan

d. Memastikan keterlibatan dan kepedulian tiap personil dengan
kontribusinya dalam usaha pencapaian sasaran mutu

e. Pemeliharaan rekaman sesuai dengan pelatihan dan pengalaman
kerja

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya menyediakan dosen dan tenaga kependidikan yang
kompeten, memiliki kesadaran dan terlatih sesuai dengan
tanggungjawab dan wewenangnya. PKH-UB dan semua unsurnya juga
melaksanakan kegiatan yang sistematik untuk membandingkan
kebutuhan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan sesuai
tuntutan/kebutuhan kurikulum dan persyaratan yang ditetapkan.
Kompetensi Dosen/tenaga pengajar yang ada disesuaikan dengan
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Sedangkan
persyaratan pimpinan dan top manajemen dalam PKH sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 67 tahun 2008 tentang
Pengangkatan dan Pemberhentian Dosen sebagai pimpinan perguruan
tinggi dan fakultas. Persyaratan mengenai tenaga kependidikan
berdasarkan Undang-Undang Pegawai Negeri Sipil dan Keputusan
Rektor Universitas Brawijaya mengenai Tenaga Kontrak yang dibiayai
oleh UB.

Evaluasi Kinerja SDM dilingkungan PKH-UB dilakukan secara
periodik diantaranya melalui program Evaluasi Kinerja Dosen (EKD)
yang dilakukan bersama Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat ( LPPM), untuk dosen PNS sedangkan tenaga SDM lain
(honorer) sistem evaluasi dilakukan berdasarkan aturan yang telah
ditetapkan oleh bagian kepegawaian UB.
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6.3 Sarana Prasarana dan Lingkungan Kerja

Dalam penetapan sarana prasarana dan lingkungan kerja digunakan
pertimbangan sebagai berikut :
a. Mengevaluasi sumber daya yang diperlukan untuk keberlangsungan
kinerja.

b. Kesesuaian sarana dan prasarana tersebut dengan fungsi, kinerja,
sasaran, kemampuan pengadaan dan pemeliharaan, pembiayaan
operasional, keamanan dan pembaharuan.

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya mengidentifikasi sarana prasarana, lingkungan dan
peralatan yang diperlukan untuk mendukung proses belajar mengajar,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. PKH-UB dan semua
unsurnya menetapkan tanggungjawab dan wewenang untuk kegiatan
pelaksanaan, pembelian, penerimaan, penyimpanan, perlindungan,
instalasi, penggunaan dan pemeliharaan. PKH-UB dan semua unsurnya
menentukan program perencanaan, penyediaan dan pemeliharaan
sarana prasarana, dan analisis resiko terkait dengan keamanan,
keselamatan dan kebesihan. Sarana prasarana mencakup gedung, ruang
kerja, ruang kelas, laboratorium, ruang baca, taman, perangkat online
dan jasa terkait, seperti misalnya fasilitas kesehatan, keamanan fisik,
transportasi dan kafetaria, dan lain-lain. Sarana dan prasarana milik
negara yang telah rusak dan tidak dapat digunakan harus dikelola sesuai
dengan aturan yang berlaku.

Fakultas menjamin terselenggaranya kebebasan akademik, mimbar
akademik dan otonomi keilmuan. Penyediaan layanan pendidikan
termasuk menciptakan dan memelihara suasana yang kondusif untuk
lingkungan belajar dan penelitian yang memenuhi persyaratan pelanggan.
Fakultas harus menyediakan bukti bahwa lingkungan kerja dan suasana
kampus dievaluasi secara periodik, serta bukti dari tindakan yang
diambil terkait hal ini. Hasil evaluasi ini harus dijadikan materi dalam
tinjauan manajemen dan menjadi bagian penting dalam peningkatan
mutu berkesinambungan.

6.4 Lingkungan Kampus dan Suasana Akademik

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya menciptakan dan memelihara suasana yang kondusif
untuk lingkungan belajar dan penelitian yang memenuhi persyaratan
pelanggan. PKH-UB dan semua unsurnya juga menyediakan bukti bahwa
lingkungan kerja dan suasana kampus dievaluasi secara periodik, serta
bukti dari tindakan yang diambil terkait hal ini. Hasil evaluasi ini harus
dijadikan materi dalam tinjauan manajemen dan menjadi bagian penting
dalam peningkatan berkesinambungan.
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7  REALISASI LAYANAN TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI

7.1 Perencanaan Program Layanan Tri Dharma Perguruan Tinggi

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya merencanakan program layanan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat termasuk desain dan pengembangan
metode pelayanan. Layanan pendidikan meliputi Pendidikan Program
Sarjana S1 Pendidikan Dokter Hewan dan pelatihan. Perencanaan
pendidikan yang dimaksud termasuk desain, pengembangan metode
pembelajaran, serta pembukaan dan penutupan program studi.

7.1.1 Pendidikan/Pengajaran

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya merencanakan pengembangan, tinjauan dan
pemutakhiran rencana studi dan kurikulum, penilaian dan tindak lanjut
pengajaran, kegiatan layanan pendukung, alokasi sumber daya, kriteria
evaluasi dan prosedur peningkatan untuk mencapai sasaran mutu yang
diinginkan. PKH-UB juga merencanakan sumber daya yang diperlukan
untuk seluruh proses dalam layanan pendidikan.

Proses realisasi pendidikan harus meningkakan kompetensi pada
diri mahasiswa sehingga mengarah pada spesifikasi kompetensi lulusan
yang dijanjikan pada aktivitas pendidikan. Proses Belajar Mengajar
yang harus terkontrol meliputi asesmen kebutuhan, desain,
pengembangan dan pengkomunikasian prosedur dan instruksi, dan
pengukuran outcomes. Proses-proses utama belajar-mengajar harus
dikendalikan. Metode pengendalian harus merupakan dari tinjauan
manajemen untuk menjamin pemenuhan spesifikasi prosedur dan
instruksi, metode pengendalian konsisten dengan praktek mutu yang
diterima. Perubahan metode pengendalian proses-proses utama
tersebut harus didokumentasikan dan prosedur atau instruksi harus
dievaluasi sebelum perubahan dilakukan. Pemantauan harus dilakukan
untuk verifikasi bahwa metode pengendalian telah efektif dan rekaman
harus dipelihara.

Proses realisasi mengarah pada spesifikasi kompetensi lulusan yang
dijanjikan pada aktivitas pendidikan tercantum dalam buku pedoman
pendidikan PKH-UB. Persyaratan pelanggan terkait produk disesuaikan
dengan kompetensi lulusan yang tercantum dalam buku pedoman
pendidikan. Proses Belajar Mengajar (PBM) harus terkontrol meliputi
asesmen kebutuhan; desain, pengembangan dan pengkomunikasian
prosedur dan instruksi; dan pengukuran outcomes. Proses-proses utama
belajar mengajar harus dikendalikan. Metode pengendalian harus
merupakan bagian tinjauan manajemen untuk menjamin pemenuhan
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spesifikasi prosedur dan instruksi, metode pengendalian konsisten
dengan praktek mutu yang diterima. Perubahan metode pengendalian
proses-proses utama tersebut harus didokumentasikan dan prosedur
atau instruksi harus dievaluasi sebelum perubahan dilakukan.
Pemantauan harus dilakukan untuk verifikasi bahwa metode
pengendalian telah efektif dan rekaman harus dipelihara. Pemantauan
proses pembelajaran juga dilakukan terhadap alat ukur (contoh:
melalui validasi soal ujian yang sesuai dengan tujuan instruksional).
Evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran di evaluasi
pada setiap akhir semester. Hasil evaluasi menjadi dasar penetapan
kebijakan peningkatan mutu secara berkesinambungan.

7.1.2 Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya merencannakan program penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, termasuk diseminasi dan sitasi hasil penelitian,
pengajuan HAKI dan komersialisasi inovasi penelitian. Selain itu juga
merencanakan pengembangan, tinjauan dan pemutakhiran payung
penelitian, roadmap dan track record penelitian, penilaian dan tindak
lanjut kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat, layanan
pendukung, alokasi sumber daya, kriteria evaluasi, dan prosedur
peningkatan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. PKH-UB dn
semua unsurnya merencanakan sumber daya yang diperlukan untuk
seluruh proses.

Realisasi  penelitian dan pengabdian masyarakat harus
meningkatkan kompetensi civitas akademika dan menghasilkan output
berupa publikasi ilmiah, buku ajar, HAKI, paket teknologi atau inovasi
IPTEK yang digunakan masyarakat. Proses penelitian dan pengabdian
masyarakat harus dikendalikan meliputi asesmen kebutuhan, desain,
pengembangan dan pengkomunikasian prosedur dan instruksi, dan
pengukuran outcomes. Metode pengendalian harus merupakan bagian
tinjauan manajemen untuk menjamin pemenuhan spesifikasi prosedur
atau instruksi, metode pengendalian konsisten dengan praktek mutu
yang diterima. Perubahan metode pengendalian proses-proses utama
tersebut harus didokumentasikan dan prosedur atau instruksi harus
dievaluasi sebelum perubahan dilakukan. Pemantauan harus dilakukan
untuk verifikasi bahwa metode pengendalian telah efektif dan rekaman
harus dipelihara.

7.2 Proses terkait Pelanggan

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya (PKH-UB) dan
semua unsurnya secara umum memberikan layanan yang intangible, not
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storable dan consumed selama penyampaiannya. PKH-UB dan semua

unsurnya harus memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar

IPTEK dan mempraktekkan penerapannya. PBM Tri Darma PT yang

dilakukan di PKH-UB diharapkan minimal meliputi hal-hal berikut:

a. Fasilitas aman, sehat, bersih dan ada petugasnya.

b. Prosedur komunikasi dua arah antara peserta dan universitas yang

responsif.

Personel memperlakukan semua orang dengan hormat; dan

d. Kegiatan-kegiatan layanan dilaksanakan oleh personel yang sesuai
dengan kualifikasinya.

0

7.2.1 Penentuan persyaratan terkait layanan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat

Persyaratan pendidikan secara umum terlihat dari perilaku
kebutuhan pemenuhan harapan akademik, profesional dan masyarakat.
Persyaratan spesifik mahasiswa dapat terkandung dalam rencana studi
dan kurikulum layanan pendidikan yang diberikan oleh PKH-UB.
Layanan pendidikan harus memenuhi persyaratan hukum, peraturan
dan akreditasi terkait pendidikan.

Persyaratan terkait layanan juga mencakup persyaratan yang
ditetapkan oleh universitas dalam memberikan layanan administrasi
pendidikan mahasiswa. Hal ini dapat berupa bukti sebelumnya,
dokumen personal, yang akan diberikan pada mahasiswa, aturan
administrasi universitas, NIM dan lain-lain. Layanan tri dharma PT harus
memenuhi persyaratan hukum, peraturan yang berlaku dan akreditasi
sesuai strata pendidikan.

Penentuan persyaratan terkait kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat ditentukan berdasarkan track record, roadmap dan
payung penelitian, kepakaran, kebutuhan pengembangan IPTEK sesuai
PS, permasalahan di masyarakat, rencana strategis
nasional/internasional pemberi dana (Dikti, Ristek, PT luar negeri dan
standar mutu WCU). Persyaratan terkait layanan tersebut juga
mencakup persyaratan yang ditetapkan oleh universitas atau pemberi
dana dalam administrasi dan pengelolaan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

7.2.2 Tinjauan Persyaratan terkait layanan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat
Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya harus meninjau
persyaratan terkait layanan tri dharma PT untuk memastikan bahwa:
a. Persyaratan mutu penyelenggaraan tri dharma PT telah ditetapkan
b. Persyaratan yang berbeda dari sebelumnya telah diselesaikan
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c. PKH-UB dan PS PDH memiliki kemampuan untuk memenuhi
persyaratan yang ditetapkan

d. Apabila persyaratan pendidikan diubah, pimpinan PKH-UB harus
memastikan bahwa dokumen yang relevan telah diamandemen dan
semua pihak yang terkait telah mengetahui perubahan
persyaratan.

e. Rekaman tinjauan persyaratan pengajaran ini harus dipelihara.

7.2.3 Komunikasi dengan Mahasiswa dan Pengguna Layanan PKH-UB

Program Kedokteran Hewan menentukan dan menerapkan
pengaturan yang efektif dalam berkomunikasi dengan mahasiswa
terkait dengan informasi program pendidikan, rencana pengajaran
termasuk kurikulum, serta umpan balik PBM dan termasuk keluhan
mahasiswa. Komunikasi yang baik harus dijalin dengan pemberi dana
hibah atau pengguna jasa (stakeholders) kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Untuk meningkatkan dukungan layanan
tri dharma PT, PKH-UB menggunakan komunikasi interaktif telepon,
faksimil, e-mail dan website www.pskh.ub.ac.id.

7.3 Desain dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat
7.3.1 Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat
Ketua Program mempertimbangkan desain dan pengembangan
kurikulum untuk keuntungan mahasiswa. Kegiatan pengendalian
seharusnya sesuai dengan maksud dan durasi layanan pendidikan.
Prosedur-prosedur memastikan bahwa materi instruksi yang sesuai
sama dengan persyaratan instruksi. Peralatan kalibrasi dapat
diperlukan untuk beberapa maksud instruksi. Asesmen kebutuhan
sebaiknya mencakup keefektifan sistem dan capaian mahasiswa.
Asesmen kebutuhan mencakup persyaratan kinerja potensial dan aktual
untuk menentukan:
a. Bagaimana instruksi dapat membantu mahasiswa menjadi
kompeten.
b. Ukuran keefektifan instruksi tertentu.
c. Keahlian apa yang sesuai dengan persyaratan kurikulum.

Asesmen tersebut menyediakan informasi yang dapat digunakan
dalam proses tujuan instruksi. Apabila validasi eksperimen dan instruksi
tidak diijinkan, proses peer review dapat diadopsi. Laporan analisis
kebutuhan  menyediakan  masukan  untuk desain  instruksi,
menggambarkan hasil asesmen kebutuhan dan menyatakan tujuan akhir
untuk desain. Proses pengembangan didokumentasikan dan digunakan
oleh pengembang. Terdapat pernyataan proses tertentu masing-masing

Manual Mutu PKH-UB 32



media penyampaian, atau proses generik untuk semua media. Proses-
proses ini meliputi urutan tahap proses pengembangan, personel yang
terlibat, proses tinjauan, dan kriteria terkait.

Ketua PKH-UB juga merencanakan, mengarahkan, dan
mengendalikan penelitian sesuai dengan peta penelitian (road map)
yang melibatkan multi disiplin ilmu serta mensinergikan penelitian-
penelitian di PKH-UB agar terjadi relevansi dan kesinambungan dari
waktu ke waktu. Perencanaan kegiatan Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat dilakukan oleh kelompok minat terkait road map,
payung penelitian berdasar pada kompetensi dan track record civitas
akademika. Atas dasar dinamika masyarakat yang selalu berubah-ubah,
roadmap dalam penelitian dapat di-update setiap kurun waktu tertentu
agar output penelitian memenuhi kebutuhan stakeholder dan selalu
relevan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

7.3.2 Masukan Desain dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat
Program Kedokteran Hewan mengidentifikasi masukan untuk
desain kurikulum, penelitian, dan pengabdian masyarakat dan rekaman
masukan tersebut.

7.3.3 Output Desain dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat
Output Desain dan pengembangan mencakup keahlian dan
pengetahuan yang dipersyaratkan oleh pengguna lulusan, strategi PBM,
instruksi dan asesmen kinerja organisasi.

7.3.4 Tinjauan Desain dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat
Tim evaluator dalam setiap tahap evaluasi harus melakukan
identifikasi untuk meninjau hasil desain dan pengembangan terhadap
persyaratan yang diacu (misalnya, profil profesi, sertifikasi
kompetensi). Selain itu evaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat harus meninjau pada rancangan pengembangan telah
mengarah pada target yang tertuang pada Renstra PKH-UB.

7.3.5 Verifikasi Desain dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat

Verifikasi desain dilakukan dalam satu atau beberapa tahap sesuai

dengan rencana desain dan pengembangan. Kegiatan ini dilakukan

secara internal oleh setiap spesialis yang tidak berpartisipasi dalam

tinjauan independen. Tahap keluaran desain dan pengembangan

disesuaikan dengan spesifikasi masukan desain dan pengembangan.
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Rekaman keluaran verifikasi dan setiap tindakan yang diperlukan
dipelihara oleh personel yang ditunjuk.

7.3.6 Validasi Desain dan Pengembangan Kurikulum, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat
Proses ini dilaksanakan untuk memastikan bahwa karakteristik
layanan pendidikan yang direncanakan terpenuhi oleh desain kurikulum
dan silabus yang dihasilkan. Secara umum, validasi dilakukan pada
tahap desain akhir. Akreditasi dan sertifikasi merupakan metode
validasi yang diterima. Rekaman keluaran dan tindakan harus
dipelihara.

7.3.7 Pengendalian Perubahan Desain dan Pengembangan Kurikulum,

Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat

Dalam lingkungan pendidikan, pesatnya perkembangan IPTEK
dijadikan arahan tinjauan kurikulum, penelitian dan pengabdian
masyarakat secara periodik, dan menghasilkan revisi/perubahan.
Perubahan tersebut sebaiknya diidentifikasi, didokumentasikan,
disahkan dan dikomunikasikan.

Revisi setiap subyek sebaiknya mencakup evaluasi efektif pada
keseluruhan kurikulum, penelitian, dan pengabdian masyarakat dan
rekaman harus dipelihara.

7.4 Pengadaan Sumber Daya di PKH-UB

Proses dan prosedur pembelian/pengadaan ditetapkan oleh
universitas, sesuai Manual Prosedur Pengadaan Barang daan Jasa, yang
mencakup evaluasi dan pengendalian layanan pendidikan yang dibeli
sehingga proses tersebut betul-betul memuaskan kebutuhan dan
persyaratan lembaga atau unit kerja. Proses pembelian yang ditetapkan
juga memenuhi persyaratan legal dan perundang-undangan.

7.4.1 Proses Pengadaan Barang dan Jasa

Penggunaan sumber daya keuangan harus mencakup identifikasi
kebutuhan yang tepat, efektif dan akurat, termasuk berinvestasi untuk
meningkatkan kompetensi SDM dengan training dan atau studi lanjut
sebaiknya mempertimbangkan kinerja pemasok dan lembaga layanan
pendidikan.

Usulan pengadaan sumberdaya harus mencakup identifikasi
spesifikasi kebutuhan yang tepat, efektif dan akurat, termasuk
persyaratan kualifikasi SDM untuk meningkatkan kompetensi, yang
dilakukan dengan pelatihan dan atau studi lanjut sesuai spesifikasi
bidang studi. Evaluasi kebutuhan biaya pengadaan barang/jasa maupun
layanan pelatihan dan/atau studi lanjut harus mempertimbangkan
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7.4.2

7.4.3

Manual Mutu PKH-UB

kebutuhan dan kualifikasi kinerja penyedia barang atau layanan
pendidikan unit kerja. Kualifikasi penyedia barang/jasa harus
memenuhi ketentuan yang berlaku, dipilih dan dievaluasi sesuai
prosedur pengadaan barang/jasa di UB. Proses dan tahapan pengadaan
dilakukan dengan penunjukan langsung, pemilihan lansung atau lelang
sesuai Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah
Kepres No. 80 tahun 2003 dan atau aturan pemanfaatan dana hibah
yang diterima. Hal ini menyangkut alokasi anggaran dan klasifikasi
barang/jasa yang dibutuhkan. Dokumen pengadaan barang/jasa
didokumentasikan oleh penanggung jawab kegiatan.

Informasi Pembelian

Informasi pembelian harus mencerminkan kebutuhan barang dan
layanan sesuai keperluan untuk menjamin informasi tersebut
memenuhi kebutuhan lembaga atau unit kerja dan untuk membangun
komunikasi dengan pemasok yang efektif.

Informasi pengadaan harus memenuhi kebutuhan barang/jasa dan
layanan pelatihan/studi lanjut sesuai keperluan. Harus dijamin bahwa
informasi tersebut memenuhi kebutuhan unit kerja, memenuhi
persyaratan prosedur, kontrak, sistem e-procurement dan kualifikasi
SDM. Untuk membangun komunikasi dengan pemasok dengan efektif,
maka PKH-UB menerapkan e-procurement seperti dijelaskan di website
UB.

Verifikasi Pembelian

Verifikasi dilakukan dengan memeriksa apakah barang dan
layanan yang diterima telah memenuhi semua spesifikasi yang telah
disepakati pada saat pengadaan barang dan layanan tersebut. Tim
penerima barang/jasa PKH-UB melakukan pemeriksaan terhadap
barang/jasa yang datang dan mencocokkan dengan spesifikasi
barang/jasa yang dipesan. Selain itu, proses pengadaan barang/jasa
dipantau dan dievaluasi oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI) atas
permintaan Rektor. Hasil verifikasi disampaikan kepada Rektor dalam
bentuk laporan yang didokumentasikan SPI. Jika terdapat
ketidaksesuaian maka Rektor meminta perbaikan atau tindakan koreksi
atau pencegahan.
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7.5 Ketentuan Penyediaan Layanan Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat

7.5.1

7.5.2

7.5.3

Manual Mutu PKH-UB

Pengendalian Penyediaan Layanan Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat

Unit kerja di lingkungan PKH-UB harus mengidentifikasi dan
menyediakan informasi layanan tri dharma PT, metode
prosedur/instruksi yang diperlukan, fasilitas yang diberikan, kegiatan
pemantauan dan evaluasi pengukuran keberhasilan, yudisium/wisuda
atau proses penyerahan jasa layanan lainnya. Selain itu, universitas
juga memiliki mekanisme rutin untuk memantau daya saing lulusan
(melalui tracer study) atau layanan lainnya melalui evaluasi pasca
kegiatan penelitian (melalui evaluasi sitasi) maupun pengabdian
kepada masyarakat (melalui evaluasi kepuasan stakeholder).

Validasi Proses Penyediaan Layanan Pendidikan, Penelitian, dan
Pengabdian Masyarakat

Setiap Unit Kerja di lingkungan PKH-UB melakukan validasi atau
pengesahan penyediaan layanan tri dharma PT setelah ada klarifikasi
penyediaan layanan oleh unit terkait. Pengaturan penyediaan layanan
pendidikan dijelaskan dalam dokumen Pedoman Pendidikan PKH-UB.
Pengaturan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan oleh ketua kelompok minat bidang penelitian/pengabdian
masyarakat yang ada.

Identifikasi dan Keterselusuran Penyediaan Layanan Pendidikan,
Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat

Unit kerja penyelenggara pendidikan di lingkungan PKH-UB
mengendalikan dan merekam identifikasi layanan pendidikan.
Identifikasi dan keterselusuran informasi yang relevan sebaiknya
mencakup, bila diperlukan:
Kode satuan kurikulum, mata kuliah dan isi;
Rekaman identitas mahasiswa;
Jadwal kuliah;
Textbook/modul/diktat/catatan kuliah;
Peralatan praktikum;
Laporan PKL dan Tugas Akhir.

Unit kerja terkait harus mengendalikan, merekam hasil identifikasi
status dan menelusuri layanan tri dharma PT Hal ini antara lain
dilakukan melalui monev internal atas permintaan Rektor melalui Audit
Internal Mutu (AIM) UB berdasarkan Evaluasi Kinerja setiap unit kerja,
yang dilaporkan rutin kepada atasan langsung. Hal ini untuk menjamin
kesesuaian jasa layanan yang dihasilkan. Ketidaksesuaian dan
ketidakpatuhan direkam dan dilaporkan ke Rektor.

OO0 T

36



7.5.4 Properti Pelanggan

Dalam organisasi pendidikan, properti milik mahasiswa adalah
properti yang diberikan pada saat pendaftaran masuk atau pendaftaran
ulang dan selama pemberian layanan pendidikan. Properti milik
mahasiswa mencakup antara lain textbook, buku kerja, studi kasus,
ketentuan pendidikan khusus, komputer, perangkat lunak, pasokan seni,
atau fasilitas yang dipasok oleh perusahaan pengadaan. Apabila ada
properti mahasiswa atau peserta pelatihan yang hilang, harus
dilaporkan kepada mahasiswa dan rekaman dipelihara.

7.5.5 Preservasi

Lembaga atau unit kerja penyelenggara pendidikan di PKH-UB
mempertimbangkan dokumen akademik dan produk layanan
lainnyayang disimpan seperti silabus, kurikulum, dan materi yang
dicetak atau elektronik (buku, modul/diktat kuliah, kaset video,
program komputer).

Pasokan untuk proses pendidikan dan atau pelatihan dapat juga
mencakup misalnya bahan kimia untuk laboratorium, bahan baku atau
olahan untuk pilot plan dan layanan pendidikan dengan umur simpan
terbatas untuk maksud pengajaran atau penelitian dan pekerjaan
pengembangan.

7.6 Pengendalian Alat Pemantauan dan Pengukuran Keberhasilan

Unit kerja di lingkungan PKH-UB menetapkan ujian atau alat
asesmen pengajaran yang valid. Pemantauan dan pengukuran harus
dilakukan dalam rangka menjamin kesesuaian dengan rencana studi,
kurikulum dan program pendidikan. Pemantauan dan pengukuran harus
mencakup, dan tidak terbatas pada profil kinerja mahasiswa, ujian
tertulis, latihan/tugas/kuis, absensi kehadiran dan ujian akhir.

Unit kerja penyelenggara pendidikaan di lingkungan PKH-UB
menetapkan instrumen dan menjamin proses untuk memastikan bahwa
kuisioner penilaian kinerja atau soal ujian mahasiswa diberikan dengan
konsisten, aman tanpa kebocoran dan hasilnya valid. Apabila instrumen
atau perangkat lunak penilaian atau ujian ditemukan tidak valid,
universitas atau unit kerja melakukan klarifikasi dan merekam tindakan
perbaikan ketidakvalidan. Semua hasil penilaian dan pengukuran kinerja
direkam dan dipelihara, baik dalam bentuk cetak ataupun soft copy
sesuai ketentuan.
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PENGUKURAN, ANALISIS, DAN PERBAIKAN

Panduan Umum

Program Kedokteran Hewan merencanakan dan menerapkan
proses pemantauan, pengukuran, analisis dan pengembangan untuk
memperlihatkan kesesuaian produk, kesesuaian sistem manajemen dan
melakukan peningkatan berkelanjutan yang efektif. Penetapan kinerja
organisasi diukur hingga mencapai efektifitas yang ditentukan.
Pengukuran kinerja harus fokus pada faktor yang menjadi kunci
perbaikan efektivitas, efisiensi dan adaptibilitasnya. Pemantauan dan
pengukuran pencapaian sasaran mutu menjadi faktor penting untuk
meningkatkan motivasi kerja dan inovasi secara berkelanjutan. PKH-UB
memantau tindakan peningkatan dan penerapannya sebagai input
melalui tinjauan manajemen untuk meningkatkan kinerja organisasi.
Pengukuran kinerja organisasi mencakup:

a. Pengukuran dan evaluasi produk

b. Kemampuan proses

c. Kepuasan pelanggan

d. Pencapaian sasaran sistem manajemen mutu

e. Pencapaian usaha perbaikan secara berkelanjutan

Dalam melakukan pengukuran, analisis dan perbaikan pihak
manajemen membuat ketentuan sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data pengukuran, kemudian dianalisis dan disajikan

menjadi informasi

b. Pengukuran, analisis, peningkatan produk, dan prosesnya perlu
digunakan dalam menetapkan sasaran yang tepat.

Cc. Metode pengukuran perlu secara periodik ditinjau dan data yang ada
diverifikasi supaya tetap akurat dan lengkap

d. Pengukuran kepuasan pelanggan perlu difokuskan sebagai salah satu
prioritas untuk mengevaluasi kinerja organisasi

e. Pengukuran dan informasi yang dihasilkan adalah esensial yang
digunakan sebagai dasar peningkatan kinerja dan atau pengambilan
keputusan.

f. Hasil analisis pengukuran digunakan sebagai alat komunikasi
informasi.

g. Efektivitas dan efisiensi komunikasi dengan pelanggan perlu diukur
untuk menentukan informasi secara jelas

h. Menggunakan teknik analisis statistik yang relevan untuk membantu
pemahaman dan interpretasi hasil verifikasi pengukuran.




8.2 Pemantauan dan Pengukuran

Program Kedokteran Hewan menentukan metode yang diperlukan
dan digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja sistem manajemen
mutu dalam organisasi.

8.2.1 Kepuasan Pelanggan

Program Kedokteran Hewan menetapkan persepsi pelanggan
tentang tingkat dimana layanan yang diberikan memenuhi harapannya.
Yang menjadi variabel terikat adalah kepuasan pelanggan. Kepuasan
pelanggan dapat dipantau melalui kuisioner tervalidasi yang secara
rutin disampaikan kepada pelanggan. Data tren kepuasan pelanggan
sebaiknya didukung oleh bukti obyektif. PKH-UB mendiskusikan dengan
pelanggan tentang persepsi kepuasannya.

8.2.2 Audit Internal

Program Kedokteran Hewan melaksanakan audit internal
berdasarkan program audit internal untuk menilai kinerja SMM dan PBM.
PKH-UB mendokumentasikan laporan akhir audit internal. Umpan balik
hasil audit digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan untuk tindakan
korektif dan pencegahan. Rekaman audit internal dipelihara. Prosedur
pelaksanaan audit internal mengacu pada Manual Prosedur (MP) Audit
Internal PKH-UB (01300 05004).

Selain itu, PKH-UB juga merencanakan program audit internal
dengan proses vyang tepat sesuai lingkup diaudit, termasuk
mempertimbangkan hasil audit sebelumnya. Kriteria, lingkup, frekuensi
dan metode audit telah ditentukan, seleksi auditor dan pelaksanaan
audit harus dapat memastikan sasaran dan kejujuran dari proses
tersebut. Auditor tidak boleh mengaudit pekerjaannya sendiri. Hasil
audit dicatat dalam prosedur yang terdokumentasi. Manajemen yang
bertanggung jawab untuk lingkup yang diaudit harus memastikan bahwa
tindakan yang dilakukan tidak tertunda sehingga hal ini menghilangkan
deteksi ketidaksesuaian dan penyebabnya.

Program Kedokteran Hewan menjadwalkan rencana audit internal
tiap semester untuk memastikan jika SMM:

a. Sesuai dengan perencanaan yang disusun

b. Memenuhi persyaratan standar internasional dan persyaratan sistem
manajemen mutu yang ditetapkan organisasi

C. Dipelihara dan diterapkan secara efektif

8.2.3 Pemantauan dan Pengukuran Proses

Program Kedokteran Hewan mengukur dan memantau kinerja
keefektifan proses yang digunakan untuk mengelola dan
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menyampaikan layanan. Pengukuran proses layanan inti dan penunjang
dilakukan pada tahap yang sesuai selama realisasi proses. PKH-UB
mendokumentasikan metode yang digunakan untuk mengukur kinerja
dan keefektifan proses.

Program Kedokteran Hewan juga memantau dan mengukur
karakteristik produk untuk memastikan jika persyaratan produk telah
terpenuhi. Hal ini dilaksanakan pada penanggung jawab proses realisasi
produk menurut pengaturan yang sudah direncanakan. Dalam
pengukuran kinerja sistem manajemen yang mengacu pada kepuasan
pelanggan, diterapkan persyaratan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data komprehensif dan mencakup sumber informasi

terkait
b. Frekuensi pengumpulan dan tinjauan analisis data yang relevan
c. Klarifikasi  informasi  dilakukan secara  sampling dan

pemantauannya dilakukan secara rutin

8.2.4 Pemantauan dan Pengukuran Layanan Pendidikan

Unit kerja di lingkungan PKH-UB yang memberikan layanan
pendidikan (termasuk memberikan pelatihan) menetapkan dan
menggunakan metode untuk pemantauaan dn pengukuran layanan
pendidikan pada interval yang direncanakan selma realisasinya dan
outcome akhir, untuk memverifikasi bahwa mereka memenuhi
persyaratan desain yang ditetapkan serta persyaratan peraturan dan
perundang-undangan dan akreditasi yang berlaku. Untuk berbagai
ragam pendidikan/pelatihan, alat evaluasi seperti asesmen, kuis, ujian
atau peragaan sebaiknya digunakan untuk mengukur kemajuan
pemenuhan persyaratan kurikulum.

Penilaian unit kerja yang memberikan layanan
pendidikan/pelatihan  dilakukan sebagai bagian dari layanan
pendidikan/pelatihan. Hasil proses evaluasi ini direkam dan digunakan
untuk menunjukkan tingkat proses pengajaran mencapai sasaaran yang
direncanakan.

8.3 Pengendalian Produk yang Tidak Sesuai

Program Kedokteran Hewan memastikan bahwa produk yang
tidak sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan akan dicegah
penggunaannya. Pengendalian dilakukan oleh Wakil Bidang Akademik
sebagai Management Representative dibantu GJM PKH-UB dengan
menetapkan dan memelihara prosedur terdokumentasi untuk
menangani hal ini. Pengendalian yang meliputi identifikasi,
dokumentasi, evaluasi, pemisahan dan disposisi produk-produk yang
tidak sesuai, serta pemberitahuan kepada bidang terkait. Pengendalian
dilakukan dengan:
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a. Mengambil tindakan untuk menghilangkan penyebab
ketidaksesuaian

b. Memperbolehkan pemakaian, pelepasan, atau penerimaan melalui
konsesi oleh pihak berwenang yang relevan misalnya Ketua Program
atau Wakil Bidang Akademik

C. Melakukan tindakan pencegahan pemakaian

8.4 Analisis Data

8.5

Unit kerja di lingkungan PKH-UB menganalisis data dan informasi
yang dikumpulkan menggunakan, tetapi tidak terbatas pada, metode
analisis dan pemecahan masalah yang diterima. Data sebaiknya
digunakan untuk mendukung perbaikan berkesinambungan melalui
proyek perbaikan, dan juga tindakan korektif dan prekuentif. Metode
statistik sebaiknya diterapkan untuk menganalisis setiap aspek SMM.

Analisis data harus menyediakan informasi yang berhubungan
dengan:

a. Kepuasan pelanggan

b. Kesesuaian dengan persyaratan produk

c. Karakteristik dan kecenderungan proses maupun produk, termasuk
tindakan pencegahan dan korektif.

Analisis statistik untuk berbagai ukuran seperti indikator kinerja,
angka drop out, rekaman capaian, kepuasan pelanggan dan analisis
kecenderungan dapat membantu dalam manajemen efektifitas
pengendalian proses yang merupakan bagian dari SMM.

Pengukuran dan evaluasi sebaiknya menerus dan dinyatakan
dalam manual Prosedur atau Instruksi Kerja. Lembaga atau unit kerja
harus menganalisa data dari berbagai sumber untuk membandingkan
kinerja SMM dan proses pendidikan untuk mengidentifikasi bidang
perbaikan.

Perbaikan

Program Kedokteran Hewan melakukan perbaikan berkelanjutan
terhadap efektivitas SMM melalui penggunaan kebijakan mutu, sasaran
mutu, hasil audit, analisis data, tindakan korektif dan pencegahan serta
tinjauan manajemen. Tindakan korektif dan pencegahan dilakukan
untuk mengurangi kemungkinan ketidaksesuaian dan mencegah
ketidaksesuaian terulang kembali. Tindakan korektif dan pencegahan
harus sesuai dengan penyebab ketidaksesuaian dan akar penyebab
masalah yang ditemukan.
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8.5.1 Perbaikan Berkesinambungan

Unit kerja di lingkungan PKH-UB harus meningkatkan kefektifan
SMM dan proses pendidikan secara berkesinambungan dengan mendorong
personel untuk mengidentifikasi dan menerapkan usaha peningkatan
sesuai dengan ruang lingkup bisnisnya. Metode yang sesuai digunakan
untuk mengidentifikasi peningkatan potensial yang didasarkan atas
analisis mutu dan metode statistik. Proses perbaikan juga mencakup
tindakan yang diambil dalam penyelesaian keluhan, saran dan komentar
pelanggan (mahasiswa dan pihak terkait)

8.5.2 Tindakan Perbaikan

Unit kerja di lingkungan PKH-UB harus menetapkan MP (prosedur
terdokumentasi) untuk melaksanakan tindakan korektif yang
teridentifikasi dari analisis penyebab ketidaksesuaian dan peluang
peningkatan. Tindakan korektif sebaiknya diambil untuk mengeliminasi
ketidaksesuaian yang terjadi selama kinerja SMM dan proses pemberian
layanan pelanggan. Tindakan korektif sebaiknya direkam.

8.5.3 Tindakan Pencegahan

Unit kerja di lingkungan PKH-UB harus menetapkan MP untuk
melaksanakan tindakan preventif yang dihasilkan dari analisis
ketidaksesuaian potensial dan peluang perbaikan dalam SMM dan
layanan pelanggan (mahasiswa dan pihak terkait). Tindakan preventif
sebaiknya direkam dan didokumentasikan ke bidang organisasi yang
sesuai. Hasil dari perbaikan atas tindakan preventif sebaiknya
dikomunikasikan keseluruh anggota organisasi.
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